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ABSTRAK

Setelah menemukan model sistem pemetaan karakteristik berdasarkan kearifan
lokal untuk untuk pengelolaan bencana pada kawasan pesisir pada Tahun I, maka
penelitian tahun selanjutnya akan diarahkan pada penelitian terapan lanjutan.
Penelitian tahun ke-2  bertujuan untuk meneliti teknologi adaptasi bencana
terhadap permukiman dan infrastruktur di kawasan pesisir berdasarkan
permasalahan dasar dan kearifan lokal yang ada. Penelitian teknologi menyangkut
teknologi yang digunakan dalam mengantisipasi permukiman dari abrasi pantai,
angin kencang dan perubahan iklim lainnya. Selain itu juga akan diteliti struktur
lingkungan permukiman dalam menanggulangi bencana, struktur dan konstruksi
perumahan dan infrastruktur permukiman. Hasil penelitian tahap kedua ini berupa
sistem teknologi yang dapat diaplikasikan langsungpada area sekitar permukiman,
perumahan dalam mengelola bencana di pesisir pantai Makassar.

Metode yang digunakan dalam penelitian tahunke-2 ini adalalﬂeskriptif-
evaluatif dengan menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan Morphological
Approach dan Behaviour Approach dan Architectural Appproach. Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis spasial dan
analisis deskriptif .

Hasil penelitian tahun ke-2 adalah sebuah disain teknologi kawasan
permukiman untuk mitigasi bencana. Yang meliputi (1) Desain teknologi struktural
kawasan permukiman yang terdiri dari; a) penahan ombak b) pencegah abrasi
pantai ¢) vegetasi pantai d) fasilitas infrastruktur e€) sarana dan prasarana; (2)
Desain konstruksi rumah untuk mitigasi bencana, terdiri dari : a) struktur bawah b)
struktur badan rumah c) struktur atap d) material rumah e) struktur rangka f) dan
bagian-bagian rumah (lantai, dinding atap/plafon).

Key Word : teknologi konstruksi, mitigasi bencana



BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kerusakan wilayah pesisir bisa mengakibatkan dampak luas ketika bencana datang.
Sebut saja peralihan fungsi lahan bakau menjadi lahan tambak maupun penggalian
pasir laut secara brutal yang mengakibatkan meluasnya cakupan ombak laut ke
bibir pantai. Semuanya akan berujung pada kerusakan wilayah pesisir. Jika tidak
ditangani lebih serius, bukan tidak mungkin ekosistem yang berada di wilayah
pesisir beranjak menuju kepunahan dalam kurun waktu mendatang. Beberapa
tahun terakhir, fenomena alam berupa air pasang yang menghantam pemukiman
penduduk pesisir dan terjadinya air rob yang menggenangi kawasan lain sering
terjadi. Jika mau disadari, kejadian-kejadian tersebut merupakan dampak tindakan
yang salah dalam memperlakukan wilayah pesisir. Bencana itu menjadi rutinitas
tahunan sejalan dengan perubahan iklim yang cukup signifikan. Setidaknya,
rentetan kejadian tadi memberikan garis merah untuk ditanggulangi. Salah satu
cara meminimalkan dampak kerusakan akibat bencana tersebut dengan
menyiapkan mitigasi bencana di wilayah pesisir (Sukmawati, 2010).

Upaya mitigasi kerusakan di wilayah pesisir dapat dilaksanakan dengan
berbagai bentuk dan tindakan yang mengarah pada pencegahan dan upaya
meminimalkan dampak yang terjadi akibat bencana. Adapun upaya itu dapat
dilakukan dengan beberapa cara antara lain upaya yang berbentuk struktur. Upaya
ini berbentuk sebuah pembangunan infrastruktur di wilayah pesisir yang mencakup
pada pembangunan jalan, sarana prasarana budidaya atau kegiatan ekonomi
masyarakat yang lebih terkontrol atau terpadu dan bersifar antisifatif terhadap
kemungkinan bencana yang terjadi. Sebut saja upaya mitigasi bencana tsunami
yang mempunyai karakter cukup dahsyat terhadap kerusakan yang ditimbulkan.
Upaya mitigasi bencana tsunmai, setidaknya bisa digolongkan dalam dua bentuk




atau jenis antara lain pelestarian alam seperti penanaman kembali hutan bakau
yang telah rusak akibat tindakan tertentu. Tidak kalah penting, perlindungan
terhadap terumbu karang yang merupakan satu ekosistem bermanfaat paling besar
di wilayah pesisir. Bentuk lainnya adalah, tindakan yang dilakukan secara sadar
atau buatan seperti pembangunan pemecah gelombang sejajar pantai untuk
menahan besaran gelombang yang ada dan memperkuat desain bangunan
pemukiman atau lainnya yang lebih tahan terhadap gempa yang mengakibatkan

timbulnya tsunami (Sukmawati, 2010).

Selain itu menurut Diposaptono (2003) untuk mengurangi dampak negatif
degradasi biofisik terhadap wilayah pesisir perlu dilakukan upaya preventif berupa
Mitigasi. Untuk mengatasi masalah bencanﬁerlu dilakukan upaya mitigasi yang
komprehensif yaitu kombinasi_upaya struktur (pembuatan sarana dan prasarana
pengendali) dan non strukturganyak sekali fenomena yang menunjukkan bahwa
penduduk di daerah pesisir mengalami “trauma” atau “pobhia” terhadap kejadian
gempa dan tsunami. Fenomena ini menunjukkan bahwa perlu adanya sosialisasi
mengenai tingkat bahaya yang mungkin terjadi di daerah-daerah permukiman di
sepanjang pantai dan pesisir, terutama pada pantai yang berhadapan langsung
engan zona tumbukan lempeng tektonik (Marwasta, dkk., 2007). Karena

6ermukiman merupakan daerah yang paling penting dalam kegiatan mitigasi
bencana alam, karena merupakan tempat tinggal dan tempat berkumpulnya
penduduk (Katayama, 2000).

Salah satu upaya pencegahan dan mitigasi ini adalah melalui pengembangan
model penataan permukiman untuk penanggulangan bencana (Bakornas, 2002).
Selain itu, tindakan-tindakan mitigasi yang diterapkan disektor perumahan dan
permukiman dapat berpengaruh terhadap pengurangan resiko.*Rerugian terbesar
akibat bencana umumnya terdapat pada daerah permukiman penduduk. Dengan
demikian identifikasi karakteristik permukiman perlu dilakukan untuk dapat
mengenali tingkat resiko bencana yang mungkin terjadi (Pratiwi, dkk., 2008).

Kawasan pesisir Makaar mengalami degradasi daya dukung lingkungan

yang cukup significant yang“Uiakibatkan oleh adanya pemanfaatan ruang yang



kurang terkendali dari kegiatan pembangunan serta kondisi geomorfologi kawasan
pesisir yang rawan terhadap resiko bencana. Kondisi kawasan pesisir tersebut jika
tidak diatasi/diperbaiki dan dimitigasi akan mengakibatkan_kerusakan lingkungan
pesisir yang juga akan berdampak pada daerah disekitarnya@erencanaan kawasan
pesisir ini perlu ditangani dengan cara mengembangkan konsep mitigasi bencana
dengan melalui pendekatan teknologi struktur kawasan pesisir dan pendekatan

teknologi konstruksi rumah di kawasan pesisir (Koddeng, 2011).

Hasil penelitian di tahun I menunjukkan bahwa permukiman kumuh yang
terdapat di wilayah pesisir Makassar menunjukkan karakteristik yang berbeda,
sehingga strategi dan pola penanganan jiga berbeda. Dari ketiga lokasi studi,
bencana yang sering dialami permukiman pesisir ini adalah angin puting beliung,
intrusi air laut, abrasi/erosi dan retakan tanah. Hal ini sangat dipengaruhi oleh
tipologi permukiman dengan pola yang linier, berbanjar dan tidak teratur, dimana
kondisi kepadatan bangunan yang sangat tinggi, kecuali di kelurahan Untia. Untuk
itu perlu dilakukan upaya penanggulangan bencana dengan pendekatan struktural

kawasan pesisir dan pendekatan konstruksi rumah pada permukiman yang pesisir.

2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu belum adanya model teknologi
struktur kawasan dan konstruksi bangunan yang dapat menanggulangi bencana di

kawasan pesisir Makassar.

3. Tujuan dan Manfaat Khusus

Pada tahun pertama telah ditemukan model peta karakteristik permukiman kumuh

pesisir, kondisi sosial, ekonomi, budaya dan kondisi fisik lingkungan permukiman

(infrastruktur, sarana dan prasarana) di sepanjang pesisir pantai Makassar,

sehingga tujuan penelitian tahun ke-2 ini adalah :

e Menemukan sistem teknologi struktural yang digunakan kawasan
permukiman, serta sistem konstruksi perumahan dalam menggulangi bencana

di pesisir pantai Makassar.



Manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan ketahanan bencana terhadap
angin kencang dan gelombang pasang, serta bahaya kebakaran pada permukiman
kumuh pesisir di Makassar, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kenyamanan
bermukim bagi masyarakat pesisir.

4. Urgensi (keutamaan) Penelitian
Bencana-bencana di pesisir pantai pada dasarnya adalah isu pembangunan.
Qerugian terbesar akibat bencana umumnya terdapat pada daerah permukiman
penduduk. Bangunan, rumah penduduk, sarana dan prasarana infrastruktur di
kawasan pesisir menjadi sasaran bencana. Prestasi-prestasi pembangunan, baik
perumahan dan permukiman atau bangunan lainnya dapat tehapus karena bencana
dan petumbuhan ekonomi mengalami kemunduran. Melakukan mitigasi bencana
pada permukiman pesisir terutama permukiman kumuh, dapat membantu
masyarakat dalam meminimalkan dan melindungi kawasan permukimannya dari

ancaman bencana.

Dalam setiap permukiman kumuh pesisir, tipe-tipe bencana yang dialami
Qerbeda-beda. Beberapa permukiman pesisir rentan terhadap bencana banjir, dan
yang lain mempunyai sejarah-sejarah tentang kerusakan badai tropis, dan yang lain
dikenal sebagai daerah gempa bumi. Dan beberapa permukiman juga rentan
terhadap kombinasi ketiga bencana tersebut. Untuk mitigasi bencana dikawasan ini,
diperlukan identifikasi terhadap permukiman kumuh yang ada di pesisir Makassar,
dengan mengkalisifikasikan tipe bencana yang pernah dialami. Permukiman kumuh
pesisir dipilih karena permukiman ini rawan bencana jika ditinjau dari kondisi fisik
permukiman. Kondisi permukiman yang dekat bibir pantai, padat dan cenderung
semrawut, tidak teratur dengan fasilitas yang minim, sangat rentan terhadap

bencana alam banjir akibat air laut pasang, angin kencang dan gelombang yang
tinggi.

Berbagai strategi dapat dilakukan untuk mitigasi bencana pada kawasan
permukiman pesisir, diantaranya dengan mengembangkan model penataan pola
permukiman. Model penataan permukiman ini melalui beberapa tahap yaitu

Pemetaaan zona kawasan permukiman pesisir yangrawan bencana, dimana telah



dilakukan pada tahun I, kemudian pada tahun kedua ini akan diciptakan teknologi
struktur kawasan untuk melindungi permukiman dari bencana. Baik bencana angin
kencang, gelombang pasang, dan banjir. Selain itu, dalam teknologi ini juga akan
dibuat teknologi konstruksi rumah yang dapat memitigasi bencana. Setelah itu
dilakukan penataan pola permukiman untuk memperkecil resiko jika terjadi angin
kencang, banjir dan gelombang besar. Dari keseluruhan proses pengembangan
model tersebut, akan menghasilkan prototype model penataan, yang nantinya

akan disosialisasikan pada masyarakat untuk implikasinya.

Pentingnya penelitian mitigasi bencana di permukiman ini dilakukan
mengingat bahwa sumberdaya terbesar disuatu kota berada dikawasan
permukiman pesisir, sehingga keberadaan permukiman penduduk harus dilindungi
dari bencana. Penduduk adalah aset pembangunan yang harus dijaga kondisi
psikologis dan keamanan bermukimanya. Identifikasi data dasar tentang
karakteristik permukiman pesisir yang rawan bencana telah dilakukan pada tahun
pertama untuk membuat strategi-strategi penanggulangan bencana selanjutnya
pada tahun ke-2 ini yaitu penerapan teknologi konstruksi agar dapat mengelola

bencana yang sering melanda kawasan pesisir Makassar.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

TINJAUAN TEORI
A. Mitigasi Bencana Kawasan Pesisir Pantai Secara Struktural
Berdasarkaéedoman mitigasi bencana Alam di Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau
kecil , Dirjen Pesisir dan Pulau Kecil Departemen Kelautan dan Perikanan
(2004), bahwa upaya mitigasi meliputi;
1. Mitigasi Bencana Erosi Panta@truktural
Upaya struktural dalam menangani masalah bencana erosi adalah upaya
teknis yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan proses transpor
sedimen disepanjang garis pantai, memperkuat struktur geologi garis
pantai, maupun_menambah suplai sedimen.

Upaya mitigaﬁruktural tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua)

kelompok yaitu:

e Secara alami, seperti penanaman green belt (hutan pantai atau
mangrove), penguatan gumuk pasir dengan vegetasi dan lain-
lain.

e Secara buatan, seperti pembangunan dinding penahan

gelombang, pembangunan groin dan lain-lain.

Upaya struktural mitigasi dengan cara buatan tersebut perlu direncanakan
secara cermat karena dapat mengakibatkan terjadinya perubahan pola dan
karakteristik gelombang yang dalam jangka panjang mungkin dapat
mengakibatkan terjadinya erosi di tempat lain.

2. Qpaya Mitigasi Bencana Angin Topan Struktural
Upaya struktural dalam menangani bencana angin topan/badai adalah
upaya teknis yang bertujuan untuk mencapai lingkungan yang lebih tahan

bencana angin topan/badai. Upaya penanggulangan secara fisik yang



dapat dilakukan antara lain: /ow cost roof retrofitting, terutama struktur

atapnya yang rentan terhadap kerusakan akibat angin topan/badai.

3. Upaya Mitigasi Bencana Kenaikan Paras Muka Air Laut (sea level
rise/SLR
Upaya struktural dalam menangani bencana SLR adalah upaya teknis

truktural

yang bertujuan untuk melindungi lingkungan pesisir yang rawan terhadap

bencana SLR. Upaya penanggulangan secara fisik yang dapat dilakukan

antara lain:

a.  Membuat sistem perlindungan pantai baik yang bersifat statis seperti
pembangunan tanggul, sea wall, revetment groin, dan detached
breakwater maupun yang dinamis seperti penanaman mangrove.

b. Mengangkat dan meninggikan segala bentuk fasilitas dan lahan
pantai.

c. Memindahkan segala bentuk fasilitas dan lahan pantai ke arah darat
yang aman dari jangkauan air laut.

d. Penyesuaian sistem drainase.

4. Qpaya Mitigasi Bencana Longsor Struktural

Upaya struktural dalam menangani bencana longsor adalah upaya teknis
yang bertujuan untuk melindungi lingkungan pesisir yang rawan terhadap
bencana kekeringan. Upaya penanggulangan secara fisik sangat bervariasi
tergantung jenis longsoran dan mekanisme kejadiannya, yang antara lain
meliputi:

a. Pembangunan tanggul penahan di lokasi-lokasi yang rawan bencana

longsor.
b. Penataan saluran air yang memadai

c. Reboisasi di daerah-daerah yang rawan longsor.

B. Langkah-langkaﬁitigasi Bencana

Berdasarkan Peraturan M ri Dalam Negeri Nomor : 33 Tahun 2006
Tanggal : 18 Oktober 2006,*Secara lebih rinci upaya pengurangan bencana
antara lain:



1. Bencana Banjir

a. Pengawasan penggunaan lahan dan perencanaan lokasi untuk
menempatkan fasilitas vital yang rentan terhadap banjir pada
daerah yang aman.

b. Penyesuaian desain bangunan di daerah banjir harus tahan
terhadap banjir dan dibuat bertingkat.

c. Pembangunan infrastruktur harus kedap air.

d. Pembangunan tembok penahan dan tanggul disepanjang sungai,
tembok laut sepanjang pantai yang rawan badai atau tsunami akan
sangat membantu untuk mengurangi bencana banijir.

e. Pengaturan kecepatan aliran air permukaan dan daerah hulu sangat
membantu mengurangi terjadinya bencana banjir. Beberapa upaya
yang perlu dilakukan untuk mengatur kecepatan air masuk kedalam
sistem pengaliran diantaranya adalah dengan pembangunan
bendunga aduk, reboisasi dan pembangunan sistem peresapan.

f. Pembuata mbok penahan dan tembok pemecah ombak untuk
mengurangi energi ombak jika terjadi badai atau tsunami untuk
daerah pantai.

g. Memperhatikan karakteristik geografi pantai dan bangunan

pemecah gelombang untuk daerah teluk.

Pembersihan sedimen.

Pembangunan pembuatan saluran drainase.

Peningkatan kewaspadaan di daerah dataran banijir.

Desain bangunan rumah tahan banjir (material tahan air, fondasi

kuat).

oo

Q. Bencana Tanah Longsor

Secara lebih rinci upaya pengurangan bencana tanah longsor antara lain:

a.

Pembangunan permukiman dan vasilitas utama lainnya menghindari
daerah rawan bencana.

b. Menyarankan relokasi.

Menyarankan pembangunan pondasi tiang pancang untuk menghindari
bahaya liquefation.

Menyarankan pembangunan pondasi yang menyatu, untuk
menghindari penurunan yang tidak seragam (differential settlement).
Menyarankan pembangunan utilitas yang ada didalam tanah harus
bersifat fleksibel.

Mengurangi tingkat keterjalan lereng.



S 3

v o ao o

3.

Meningkatkan/memperbaiki drainase baik air permukaan maupun air
tanah.

Pembuatan bangunan penahan, jangkar (anchor) dan pilling.
Pembuatan terasering.

Penghijauan dengan tanaman yang sistem perakarannya dalam.
Pembuatan saluran khusus untuk aliran butir.

Pembuatan tanggul penahan khusus untuk runtuhan batu baik berupa
bangunan konstruksi, tanaman maupun parit.

. Pengenalan daerah yangssawan Iongsor.

Identifikasi daerah yan tif bergerak, dapat dikenali dengan adanya
rekahan-rekahan berbentuk ladam (tapal kuda).

Hindarkan pembangunan didaerah yang rawan longsor.

Mendirikan bangunan dengan fondasi yang kuat.

Melakukan pemadatan tanah disekitar perumahan.

Pembuatan terase dan penghijauan dengan menstabilkan lereng.
Pembuatan tanggul penahan untuk runtuhan batuan (rock fall).
Penutupan rekahan-rekahan diatas lereng untuk mencegah air masuk
secara cepat kedalam tanah.

Bencana Kebakaran

Secara lebih rinci upaya pengurangan bencananya antara lain:

a.

Pembuatan dan sosialisasi kebijakan Pencegahan dan Penanganan
Kebakaran.

b. Peningkatan penegakan hukum.

4.
Sqa lebih rinci upaya pengurangan bencananya antara lain:

a

Pembentukan pasukan pemadaman kebakaran khususnya untuk
penanganan kebakaran secara dini.

Pembuatan waduk-waduk kecil, Bak penampungan air dan Hydran
untuk pemadaman api.

Pembuatan barrier penghalang api terutama antara lahan perkebunan
dengan hutan.

Bencana Angin Siklon Tropis

emastikan struktur bangunan yang memenuhi syarat teknis untuk
mampu bertahan terhadap gaya angin.
Penerapan aturan standar bangunan yang memperhitungkan beban
angin khususnya di daerah yang rawan angin topan.
Penempatan lokasi pembangunan fasilitas yang penting pada daerah
yang terlindung dari serangan angin topan.
Penghijauan di bagian atas arah angin untuk meredam gaya angin.
Pembangunan bangunan umum yang cukup luas yang dapat



digunakan sebagai tempat penampungan sementara bagi orang
maupun barang saat terjadi serangan angin topan.

e. Pembangunan rumah yang tahan angin.

f. Pengamanan/perkuatan bagian-bagian yang mudah diterbangkan
angin yang dapat membahayakan diri atau orang lain disekitarnya.

g. Meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi angin topan,
mengetahui bagaimana cara penyelamatan diri.

h. Pengamanan barang-barang disekitar rumah agar terikat/dibangun
secara kuat sehingga tidak diterbangkan angin.

i. Mensosialisasikan kepada nelayan agar supaya menambatkan atau
mengikat kuat kapal-kapalnya.

Konstruksi Rumah untuk Mitigasi Bencana Pesisir

Untuk menentukan konstruksi rumah dalam mitigasi bencana di pesisir,

maka pembangunan rumah juga harus mempertimbangkan Lokasi

pembangunan Rumah dan Standar rumah ramah bencana (Direktorat

pesisir dan lautan, 2008).

1. Lokasi Pembangunan Rumah.

Lokasi pembangunan rumah ramah bencana di wilayah pesisir pelu

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Tidak berada di daerah sempadan pantai.@enetapan batas sempadan
pantai mengikuti ketentuan : perlindungan terhadap gempa/tsunami;
perlindungan pantai dari erosi pantai atau abrasi; perlindungan
sumberdaya buatan di pesisir dari badai, banjir dan bencana alam
lainnya; perlindungan terhadap ekosistem pesisir, seperti lahan basah,
mangrove, terumbu karang, padang lamun, gumuk pasir, estuaria dan
delta; pengaturan akses publik; dan pengaturan untuk saluran air dan
limbah.

b. Berada pada sun-zona Permukiman. Lokasi rumah_harus sesuai dengan
peruntukan sub-zona permukiman, berdasarkarﬁ:ncana tata Ruang
Wilayah atau Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
untuk Wilayah kota.

c. Memperhatikan resiko terhadap jangkauan limpasan
rob/banjir/gelombang pasang. Resiko tersebut akan terkait dengan
pemilihan prototip rumah jenis panggung atau non panggung.



d. Tekstur tanah. Rumah dibangun pada tanah atau daratan yang
mempunyai tekstur matang (tidak rawa/lunak)

2. Standar Rumah Ramah Bencana

Secara umum, konstruksi rumah untuk mitigasi bencana memiliki
konstruksi bagian bawah yang harus mampu mendukung semua beban
yang diteruskan oleh struktur atas tanpa mengalami penurunan yang
berlebihan. Bangunan bawah direncanakan sedemikian rupa hingga bila
terjadi penurunan akan bersifat merata. Bangunan bawah harus diberi
faktor keamanan yang lebih besar dibandingkan bangunan atas untuk
menghindari kegagalan struktur yang dini, khususnya akibat terjadi suatu
gempa. Bangunan atas harus mampu mendukung semua beban tanpa
mengalami lendutan yang berlebihan. Bangunan atas harus direncanakan
sedemikian rupa hingga bila terjadi keruntuhan akan bersifat detail.
Sambungan harus direncanakan sedemikian rupa agar mampu
meneruskan gaya dari satu bagian struktur ke bagian elemen lainnya.
Kegagalan ditempat sambungan harus dihindarkan dengan cara memberi
faktor keamanan yang lebih besar pada sambungan.

1.1. Pemilihan Prototip.

Dasar pemilihan prototip rumah didasarkan pada perkembangan terakhir
potensi bahan bangunan lokal yang tersedia, dengan pemilihan alternatif
rumah panggung dan non panggung disesuaikan dengan resiko limpasan
rob/banjir. Selain itu pemilihan salah satu prototip rumah didasarkan pada
kajian mikrozonasi dari bahan bangunan, geologis serta arsitektur, pada
tingkat provinsi/atau kabupaten/kota, dengan merujuk pada zonaﬁumah
Sederhana Sehat Nasional (Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah Nomor 403/KPTS/M/2002 Tentang Pedoman Teknis Pembangunan
Rumah Sederhana Sehat) seperti pada tabel 1. dibawah ini.



Tabel 1. Alternatif Prototip Rumah

] Urutan Alternatif
No Propinsi Zonasi Bahan dan Jenis Rumah Yang
Kondisi lahan dapat diterapkan
e Nangroe Aceh Setengah
darussalam Tembok

e  Sumbar Tembok (bata

e Jambi merah)

e Bengkulu Pasangan= Kayu Panggung

e  Sumsel Tegakan, tanah Kayu Tidak

e Bangka Belitung basah, tanah liat Panggung

e Lampung

e Sulsel

e Sulselra

1.2. Persyaratan Arsitektur Bangunan

Secara umum persyaratan arsitektur bangunan rumah mencakup tiga
syarat, yaitu (1) Penampilan bangunan rumah; (2) tata ruang dalam
bangunan; serta (30 keseimbangan, keserasian, dan keselarasan
bangunan rumah dengan lingkungannya.

Penampilan bangunan rumah di wilayah pesisir harus memperhatikan
bentuk dan karakteristik arsitektur lingkungan pesisir. Pertimbangan
tersebut dimaksudkan untuk lebih menciptakan keserasian lingkungan
melalui harmonisasi nilai dan gaya arsitektur, penggunaan bahan serta
warna bangunan rumah. Gaya arsitektur yang dimaksud adalah gaya-gaya
arsitektur setempat dimana rumah ini dibangun, sehingga membentuk
karakter khas bagi suasana dimana rumah ini berada. Bentuk rumah
pesisir mengikuti pola arsitektur tradisional, rumah adat, kebiasaan,
kondisi fisik, iklim dan budaya yang ada pada masing-masing daerah.

Tata ruang dalam rumah di wilayah pesisir harus memperhatikan fungsi
ruang, arsitektur bangunan dan keandalan bangunan rumah. Fungsi ruang
yang dirancang harus sesuai dengan aktifitas dari penghuni bangunan
tersebut yang umumnya nelayan, pengolah hasil laut serta aktifitas yang
dipengaruhi lautan dan daratan. Tata ruang di wilayah pesisir juga harus
mempertimbangkan kemudahan akses penghuni keluar masuk bangunan.

Denah dihindari terlalu banyak lapis, maksimum melewati tiga lapis ruang,




penghuni sudah mencapai ruang terbuka diluar. Pembagian ruang harus
kompak sehingga menghasilkan struktur rangka_balok lebih kaku.

Pembanguna rumah di wilayah pesisir jugaéarus mempertimbangkan
terciptanya ruang luar bangunan, ruang terbuka hijau yang seimbang,
serasi dan _selaras dengan lingkungannya. Ruang luar bangunan
diwujudkanQntuk mendukung pemenuhan persyaratan keselamatan,
kesehatan, kenyamanan dan kemudahan bangunan rumah, disamping
untuk mewadahi kegiatan pendukung fungsi bangunan dengan daerah

hijau sekitar bangunan.

1.3. Bentuk dan Orientasi Rumah

Pemilihan alternatif bentuk rumah panggung atau non panggung
disesuaikan dengan resiko gempa dan limpasan tsunami/rob/gelombang
pasang. Untuk rumah panggung, bentuk kolom bawah dianjurkan
berbentuk bulat untuk meminimalkan dampak benturan akibat tsunami.
Pada umumnya berdasarkan data historis, ketinggian gelombang tsunami
di Indonesia berkisar rata-rata antara 3-5 meter. Tinggi kolom pada rumah
ramah bencana disarankan kurang lebih 2 meter, dengan asumsi bahwa
ketinggian topografi lahan tempat dibangunnya rumah ramah bencana
minimal 1-3 meter diatas permukaan laut.

Selain itu untuk rumah panggung, ruang dilantai dasar rumah tidak
diperbolehkan untuk dibangun hingga tertutup seluruhnya karena akan
merusak fungsinya sebagai jalur limpasan gelombang
tsunami/rob/gelombang pasang. Pembangunan ruang tambahan yang
masih memungkinkan di ruang lantai dasar tersebut misalnya berupa
sarana sanitasi keluarga (kamar mandi dan WC).

1.4. Persyaratan Kemudahan

Rumah diwilayah pesisir harus memiliki sarana yang layak, aman dan
memadai bagi semua orang. Melengkapi bangunan dengan sarana
evakuasi yang memungkinkan penghuni punya waktu untuk
menyelamatkan diri dengan aman tanpa merasakan keadaan darurat.
Rumah di wilayah pesisir harus memungkinkan pergerakan manusia secara

aman, nyaman dan memadai. Ketentuan jalan keluar meliputi tangga,



D.

ramp dan lorong (gang) harus aman bagi lalu lintas pengguna bangunan.
Tangga, ramp, lantai, balkon dan atap yang dapat dicapai oleh manusia
harus mempunyai dinding pembatas, balustrade atau penghalang lainnya
untuk melindungi pengguna bangunan terhadap resiko jatuh. Setiap
bangunan harus mempunyai jalan keluar paling sedikit satu untuk setiap
lantainya. Dimensi/ukuran pintu keluar adalah memiliki tinggi bebas
seluruhnya harus tidak kurang dari 2 meter, pintu dalam ruangan harus

tidak membuka langsung ke arah tangga, lorong.

ROAD MAP PENELITIAN
1. Penelitian Pendahuluan yang Telah Dilakukan
Penelitian terkait telah dilakukan peneliti yang berhubungan dengan
penataan permukiman pesisir dalam pengelolaan bencana. Namun penelitian
tersebut dilakukan untuk permukiman di atas air. Penelitian tersebut
meliputi tentang : 1) Rumah untuk Masyarakat : Adaptif terhadap Banjir
dan aktifitas Ekonomi di atas air, 2008 ; (Zé

Masyarakat Nelayan Pada Permukiman Mengapung di Danau Tempe

earifan Lokal Tradisional Pada

Sulawesi Selatan, 2009 ; (3) Konsep Sustainability Pada Rumah
Mengapung, Danau Tempe Sulawesi Selatan, 2009 ; Morfologi Struktur
Rumah Mengapung Sebagai Proses Adaptasi dengan Lingkunga di Danau
Tempe, 2010 ; (4) Model Struktur Rumah Mengapung untuk Mitigasi
Bencana di Danau Tempe (2012), (5) Model Penataan Permukiman
Mengapung Untuk Mitigasi Bencana di Danau Tempe Sulawesi Selatan
(2013)

Penelitian yang telah dilakukan pada penataan permukiman untuk
menanggulangi bencana di atas air memiliki unsur yang telah diteliti berupa
: Adaptasi Struktur rumah dan permukiman dalam menanggulangi bencana
akibat perubahan iklim, peran kearifan local dalam menanggulangi bencana,
konsep pengaturan permukiman dalam mengantisipasi bencana akibat
perubahan iklim. Namun belum dikaji tentang : model penataan
permukiman dalam mengelola bencana di pesisir pantai.



2. Penelitian yang Direcanakan dalam Usulan ini

Seperti dikemukakan di atas bahwa beberapa aspek telah diteliti terkait
dengan model penataan permukiman dalam mengelola bencana diatas air,
selain itu juga telah ditemukan hasil penelitian pada tahun I berupa
pemetaan karakteristik zona kawasan permukiman pesisir yang rawan
bencana, sehingga pada tahun ini direncanakan untuk penelitian lanjutan
tentang penggunaan teknologi stuktur permukiman dan konstruksi rumah
untuk mengelola bencana di pesisir pantai.

Hasil penelitian tahun ke dua ini adalah teknologi struktur kawasan pesisir
berdasarkan bencana yang melanda setiap lokasi studi dan teknologi
konstruksi rumah untuk mitigasi bencana angina kencang, bencana
kebakaran dan banjir/kenaikan air laut. Sehingga secara keseluruhan
penelitian ini akan menghasilkan sebuah model penataan permukiman
pesisir yang dapat digunakan dalam mengelola bencana yang sering
melanda kawasan pesisir pantai.

Hal ini dimaksudkan agar menjadi sebuah konsep pengelolaan yang dapat
di terapkan di kawasan pesisir kota Makassar, juga pada kawasan pesisir
pantai lainnya yang rawan bencana dan memiliki karakteristik pantai yang
sama pula. Selain itu dapat menjadi rekomendasi pemerintah dalam
mengambil kebijakan dalam untuk keberlangsungan hidup di permukiman
ini, sehingga memberi dampak yang lebih baik kepada masyarakat nelayan
yang bermukim di permukiman kumuh pesisir pantai. Penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, ditemukan berdasarkan sistem belajar dari
masyarakat (Yearning by People).

Namun demikian, sesuai dengan prioritas nasional untuk mewujudkan
perumahan dan permukiman yang layak dan dapat suistainable bagi
masyarakat, sehingga dipandang perlu untuk melakukan penelitian lanjutan

selama 3 tahun.

3. Rencana Arah Penelitian yang Akan Datang

Setelah menemukan model sistem pemetaan karakteristik berdasarkan
kearifan lokal untuk untuk pengelolaan bencana pada kawasan pesisir pada



penelitian tahun I yang lalu, maka penelitian selanjutnya akan diarahkan
pada penelitian terapan lanjutan. Penelitian tahun ke-2 ini bertujuan untuk
meneliti teknologi struktur kawasan dan konstruksi rumah dalam mengelola
bencana di kawasan pesisir berdasarkan permasalahan dasar dan kearifan
lokal yang ada.

Penelitian teknologi menyangkut teknologi yang digunakan dalam
mengantisipasi permukiman dari abrasi pantai, angin kencang dan
perubahan iklim lainnya. Selain itu juga akan diteliti struktur lingkungan
permukiman dalam menanggulangi bencana, struktur perumahan dan

infrastruktur permukiman.

Hasil penelitian tahap kedua ini berupa sistem teknologi yang dapat
diaplikasikan langsung pada area sekitar permukiman, perumahan dalam
mengelola bencana di pesisir pantai Makassar. Setelah mengkaji dan
menemukan teknologi sistem pengelolaan permukiman dari dari bencana
yang kerap melanda kawasan pesisir, maka penelitian tahun ketiga

selanjutnya akan diarahkan pada penelitian terapan lanjutan.

Penelitian tahun ke-3 ini bertujuan untuk menemukan model penataan
permukiman untuk mengelola bencana di kawasan pesisir. Penentuan model
penataan permukiman berdasarkan penanggulangan terhadap arah angin ke
dalam permukiman, sehingga jika terjadi kebakaran, maka dapat
meminimalisir penyebaran api ke unit-unit rumah. Selain itu penentuan
model penataan permukiman juga berdasarkan penanggulangan terhadap
hempasan gelombang, pasang surut air dan kemudahan aksesibititas
terhadap fasilitas umum. Hasil penelitian tahap ketiga ini berupa prototype
model penataan permukiman untuk pengelolaan bencana, sehingga dapat

memperkecil resiko bencana pada pemukiman di pesisir pantai.



BAB II1

quETODE PENELITIAN

Secara umum penelitian bersifat deskriptif-evaluatif dengan menggunakan dua
pendekatan yaitu pendekatan Morphological Approach dan Behaviour Approach
(Neer, 1999). Selain itu juga akan dilakukan Architectural Appproach. Pendekatan
pertama berkaitanéengan kajian aspek setting geografis dan lingkungan dari
eksistensi dan karakteristik permukiman. Pendekatan kedua berkaitan dengan
kajian proses memukimi oleh penduduk, “survival strategy” yang dimiliki oleh
penduduk yang dimanifestasikan dalam kondisi sosio-ekonominya. Pendekatan
yang ketiga berkaitan dengan kajian perymahan dan pola permukiman. Ketiga
pendekatan tersebut dioperasionalisasikaréengan comparative perspective, yaitu
dengan membandingkan eksistensi permukiman yang disaring melalui mekanisme

penentuan tipologi karakteristik permukiman.

Data yang digunakan dalam penelitian inj_diperoleh dari observasi, interpretasi citra
satelit (google earth), peta-peta tematikﬁan hasil wawancara terhadap responden
secara /indepth interview. Untuk penentuan responden di dalam kegiatan indepth
interview digunakan teknik quota sampling. Sebanyak 15 — 20 % sampel dari total
populasi yang ada di permukiman kumuh pesisir diambil sebagai responden.
Pemilihan responden dilakukan secard®Simple random sampling, yaitu pengambilan
anggota sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu (Sugiyono, 2007). Hal ini dilakukan karena menganggap populasi
yang ada di permukiman kumuh pesisir dianggap homogen. Baik dalam hal kondisi
rumah (material), kondisi ekonomi dan sosial budayanya. Pada setiap permukiman

kumuh, orang yang dijadikan responden adalah kepala keluarga.

Analisis data dalam penelitian tahun ke 2 ini dilakukan dengan menggunakan teknik

analisis spasial dan analisis deskriptif kualitatif. Dalam studi ini, digunakan unit




analisis permukiman kumuh pesisir. Untuk tahun ke-2 ini, obyek yang dikaji adalah
: (1) Desain teknologi struktur kawasan permukiman yang terdiri dari; (a) penahan
ombak (b) pencegah abrasi pantai (c) vegetasi pantai (d) fasilitas infrastruktur (e)
sarana dan prasarana; (2) Desain konstruksi rumah untuk mitigasi bencana, terdiri
dari : (@) struktur bawah (b) struktur badan rumah (c) struktur atap (d) material
rumah (e) struktur rangka (f) dan bagian-bagian rumah (lantai, dinding
atap/plafon). Hasil penelitian tahun ke-2 adalah sebuah disain teknologi kawasan

permukiman untuk mitigasi bencana.

Bagan Penelitian

e Bagan Penelitian Tahun II
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Gambar 2. Bagan Penelitian Tahun Kedua



Luaran Tahun II

Pada tahap II, luaran yang akan dihasilkan adalah teknologi struktur permukiman
dan konstruksi perumahan untuk mitigasi bencana. Hasil ini diharapkan akan
meningkatkan daya tahan/penguatan struktur lingkungan permukiman terhadap
bencana yang akan timbul. Selain itu, hasil penelitian tahap ke-2 ini akan
dipublikasikan pada Jurnal internasional dan Jurnal Nasional terakreditasi dan atau
ISSN.

Indikator Capaian yang Terukur

Penelitian ini tidak menggunakan indikator yang terukur karena penelitian
menggunakan metode kualitatif, sehingga tidak dapat ditentukan variabel-variabel

khusus yang digunakan untuk mengukur capaian.



BAB IV

HASIL DAN
LUARAN YANG DICAPAI

4.1 Karakteristik Struktural Pantai di Kawasan Pesisir Makassar

A. Kondisi Struktural Alamiah
1. Kelurahan Cambaya Kecamatan Ujung Tanah

Gambar.1 KGambar 1. Kondisi Eksisting
Sumber ; Google Earth

Wilayah kota Makassar khususnya di Wilayah Kelurahan Cambayya
Kelurahan Ujung Tanah dipengaruhi oleh hidrodinamika pantai/laut yang
terdiri dari beberapa unsur, seperti angin, ombak/gelombang, arus
bawah laut, arus pasang surut, pasang surut, abrasi, akrasi, dan
sedimentasi. Sehubungan dengan hal tersebut, fisiografi daerah kota
Makassar relatif tidak stabil, karena pada musim kemarau arah



sedimentasi dari Utara ke Selatan, sedangkan pada musim hujan arah
sedimentasi dari Selatan ke Utara. Dari struktur alamiah tersebut,
kawasan pesisir Cambaya berpotensi bencana angin kencang, pasang
surut air dan sedimentasi. Hal ini akan berdampak buruk bagi
permukiman nelayan dan fasilitas infrastruktur yang ada di kawasan ini.
Tidak adanya mitigasi alamiah seperti mangrove atau struktur batuan
karang alamiah, menyebabkan permukiman nelayan di kawasan ini
sangat rentan bencana.

Secara geologi, kawasan pesisir Cambaya sebagian besar mempunyai
struktur batuan lepas, tanah lunak. Kelembaban udara yang relatif tinggi
yaitu berkisar antara 71 sampai 89 %. Besar curah hujan rata-rata
bulanan berkisar antara 5 sampai 692 mm dengan curah hujan terendah
terjadi pada bulan September-Oktober dan tertinggi pada bulan Januari-
Februari. Temperatur/suhu udara di Kota Makassar rata-rata sekitar 26°C
sampai dengan 33° C. kecepatan berkisar antara 9 sampai 16
knots. Matahari rata-rata bulanan berkisar antara 38 sampai 95
%. Penyinaran matahari cenderung meningkat dari bulan Januari
sampai bulan Mei kemudian menurun pada bulan Juni dan Juli dan
mencapai maksimum pada bulan Agustus, kemudian menurun sampai
bulan Desember ( BMKG Kota Makassar 2016).

2. Kelurahan Tallo Kecamatan Tallo
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Gambar 2. Kondisi Eksisting
Sumber : Google Earth, 2016

Wilayah Kota Makassar yang berada di Kelurahan Tallo, Kecamatan
Tallo yang terletak di muara Sungai Tallo memiliki Pola permukiman
penduduk di Kelurahan Tallo umumnya linier dan menyebar mengikuti
Jaringan jalan, tidak teratur dengan tingkat kepadatan bangunan
sedang. Penggunaan lahan didominasi oleh permukiman, industri
pengolahan minyak dan sisanya ruang terbuka privat. Pola rumah di
Kelurahan Tallo menggunakan sistem deret diantarai dengan lebar jalan
lingkungan dengan + 1,2 — 2,5 meter. Dengan kondisi tersebut musibah
angin kencang masih dapat mengancam . Akan tetapi jika terjadi
kebakaran masih dapat diatasi dengan cepat. Rumah yang berada di
pinggiran laut memiliki jarak sangat dekat dengan garris pantai, Apabila
di perhatikan antara jarak pantai dan permukiman tersebut sepertinya
masyarakat di Kelurahan Tallo tidak mempertahankan sempadan pantai.

Bahkan masih ada rumah yang bermukim diatas air.

Gambar 3. Kondisi Alamiah
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2016

Sejalan dengan adanya bencana angin kencang dan banjir, pada
wilayah ini secara alamiah dapat meminimalkan akibat dari bencana
tersebut dengan adanya tanaman mangrove yang berada di pantai
dimana pada dasarnya tanaman ini mampu menahan bencana angin
kencang yang datang dari arah pantai untuk mencegah bencana masuk
ke permukiman warga. Namun pada kenyataannya, bentuk dan
perkembangan tanaman ini tidak tumbuh dengan baik sehingga



penataan tanaman mangrove untuk diupayakan agar dapat lebih
mencegah terjadinya bencana angin kencang dan akibat kerusakan yang
ditimbulkan dapat lebih diminimalisir.

Secara alamiah, permukiman ini tumbuh diatas pantai karena
sebagian besar warga yang bermukim di lokasi tersebut memiliki mata
pencaharian di bidang industri pengelola kayu, industri kapal viber, dan
sebagai nelayan. Sehingga hal ini yang memberikan pengaruh terhadap
bentuk permukiman dan rumah yang mereka huni berada diatas pantai.
Kerapatan antar rumah yang satu dengan yang lainnya sangat beragam,
ada yang tidak memiliki jarak juga terdapat yang hanya berjarak 1 —
1,5m sehingga memungkinkan angin kencang untuk menghancurkan

bangunan secara cepat.
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Gambar 4. Kondisi Permukiman
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2016



3. Kelurahan Untia Kecamatan Biringkanaya

Wilayah pesisir merupakan salah satu kawasan yang sangat strategis
dan potensial untuk berbagai pemanfaatan, diantaranya : pemukiman,
industri, pariwisata, pelabuhan, perhubungan dan perikanan. Pesisir
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu contoh kawasan yang
dimanfaatkan dan dikembangkan untuk keperluan tersebut. Oleh karena
itu, pembangunan kawasan pesisir secara optimal dan berkelanjutan
harus dilakukan secara terpadu dan terintegrasi. Hal tersebut sangat
penting karena terdapat keterkaitan ekologis antar ekosistem maupun

antar kawasan pesisir dengan daratan sekitarnya.

Gambar 5. Pesisir pantai kelurahan untia
Sumber : Dokumen Pribadi (2016)

Pantai kawasan pesisir kelurahan untia merupakan salah satu pesisir
pantai yang ada di makassar Sulawesi selatan . Kondisi pinggiran pantai
desa untia dominan berlumpur sehingga potensi pertumbuhan
mangrove pada kawasan tersebut sangatlah baik. Hal ini lah yang
menjadi karakteristik pesisir pantai di kelurahan untia.



Gambar 6. Mangrove Di Kelurahan Untia
Sumber : Dokumen Pribadi (2016)

Kelurahan untia memiliki Hutan bakau atau disebut juga hutan
mangrove. Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh di atas rawa-
rawa berair payau yang terletak pada garis pantai dan dipengaruhi oleh
pasang-surut air laut. Hutan ini tumbuh khususnya di tempat-tempat
dimana terjadi pelumpuran dan akumulasi bahan organik.Kelurahan
Untia memiliki potensi mangrove yang masih cukup bagus di beberapa
titik, dengan ketebalan sekitar 50-60 meter, sementara di beberapa titik
hanya sekiitar 10 meter, namun pada saat ini terjadi di beberapa titik
yang mengalami kegundulan dimana banyaknya tanaman mangrove

yang hilang.

Sebahagian dari vegetasi mangrove tersebut tumbuh secara alami
dan sebahagian lainnya ditanam oleh dinas pemerintah terkait dan
sebahagian lainnya ditanam secara swadaya oleh masyarakat. Tingkat
kesadaran masyarakat untia terhadap pentingnya ekosistem mangrove
cukup tinggi, karena masyarakat telah menyadari bahwa pentingnya
ekosistim ini sebagai pelindung pantai dari bencana angin dan

gelombang air laut.



B. Kondisi Struktural Buatan

1. Kelurahan Cambaya Kecamatan Ujung Tanah

CAMBAYA LORONG.T

PETA SISTEM
FARINCGAN [ALAN

Gambar 7. Struktur Ruang pada lorong.7
Sumber: Overlay Peta

CAMBAYA LORONG.11

[ARTRCAN JALEN

Gambar 8. Struktur Ruang pada lorong.11
Sumber: Overlay Peta



CAMBAYA LORONG.13

PETA SISTEM
JARTRGAN JALEN

Gambar 9. Struktur Ruang pada lorong.13
Sumber: Overlay Peta

Gambar analisis diatas menggambarkan kondisi struktural buatan
kawasan permukiman nelayan di Kelurahan Cambaya, khususnya pada
daerah amatan yaitu pada lorong 7, lorong 11 dan lorong 13. Kelurahan
Cambaya memiliki tingkat kepadatan permukiman yang tinggi. Pada
beberapa tahun ini, terjadi bencana kebakaran yang mengakibatkan
beberapa permukiman warga habis dilalap api. Selain itu juga
Sedimentasi yang diakibatkan oleh sampah yang terbawa oleh
gelombang dari pulau seberang dan juga sampah dari permukiman

warga masyarakat di permukiman ini.

Di pesisir Cambaya telah dibangun break water sebagai alat pemecah
ombak, untuk melindungi permukiman dari bencana gelombang air
pasang yang besar. Selain itu juga mencegah abrasi yang berlebihan
akibat hempasan gelombang di daerah pesisir pantai. Namun demikian
struktur buatan yang telah ada tidak dapat mencegah terjadinya angin
kencang yang mencadi sumber bencana utama di kawasan permukiman

pesisir ini.



Beberapa faktor Penyebab terjadinya Bencana di kawasan Pesisir

Cambaya diantaranya adalah

e Penanganan yang lambat didalam proses pemadaman api diakibatkan
karena akses yang terdapat dilokasi sangat sempit dan tidak
memungkinkan untuk dilalui kendaraan roda dua ataupun roda
empat.

e 95 persen rumah yang bermukim di tepian pantai menggunakan
material bangunan dari kayu dan Seng sehingga proses rambatan api
sangat cepat ketika terjadi kebakaran.

e Jaringan Instalasi listrik dan Tata ruang dalam Rumah, juga sebagai
pemicu terjadi rambatan api sangat cepat ketika terjadi kebakaran.

e Rendahnya kesadaran warga akan kebersihan lingkungan

2. Kelurahan Tallo Kecamatan Tallo
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Gambar 10. Peta Jalur Sirkulasi
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015



Gambar 11. Peta Kerapatan Bangunan Non Permanen
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2015

Gambar diatas menunjukkan kerapatan bangunan yang ada di
kelurahan Tallo dengan tingkat kerapatan bangunan sedang seperti yang
terlihat pada gambar 5 diatas. Kondisi fisik bangunan di kelurahan Tallo
sangat beragam. Mulai dari Rumah Permanen dan semi-permanen
dimana pada bagian dinding menggunakan material Batu-bata dan di
finishing Keramik dan Lantainya juga telah menggunakan Keramik tapi
sebagian besar struktur rumah menggunakan Kayu dan bahan Atap dari
Seng. Selain itu, juga terdapat bangunan yang bermukim diatas air.
Umumnya mereka yang bermukim diatas air atau rumah terapung
adalah mereka yang bermata pencaharian sebagai Nelayan, sebagian
besar struktur rumah menggunakan Kayu, bahan Atap dan dinding
menggunakan Seng. Mereka yang bermukim diatas air tidak memiliki WC
dan Kamar Mandi yang layak, mereka membuang limbah rumah

tangganya langsung ke air laut.

Bentuk upaya penanggulangan yang dilakukan di wilayah ini dalam
rangka mitigasi bencana angin kencang dan kenaikan muka air laut
seperti pembuatan dinding penahan gelombang. Hal ini pada dasarnya
dilakukan oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan yang akan



membangun rumah susun bagi nelayan. Akan tetapi pada kenyataannya
sampai saat ini terlihat sampai pembuatan pondasi sehingga hal ini
menjadikan dinding penahan gelombang secara alamiah untuk wilayah

ini.

Gambar 12. Dinding Penahan Gelombang
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2016

3. Kelurahan Untia Kecamatan Biringkanaya

Dari hasil survey dan informasi yang didapatkan, bahwa Kelurahan
Untia sudah memulai melakukan perencanaan untuk kondisi struktural
buatan oleh pemerintah sejak tahun 1996. Dari hasil survey yang telah

dilakukan telah ditemukan beberapa fasilitas yang diantaranya adalah :

e Dermaga, dikawasan pesisir pantai kelurahan untia telah dibangun

beberapa fasilitas diantaranya dermaga kayu yang saat ini



dimanfaatkan oleh masyarakat yang bermukim kawasan tersebut.
Dermaga kayu ini di gunakan sebagai tempat bersandarnya perahu

nelayan.

Gambar 13. Dermaga kayu Kelurahan Untia
Sumber : Observasi 2016
e Sudah terbentuknya akses jalan di kelurahan Untia, diantaranya :
jalan desa/kelurahan sepanjang 3 KM, jalan antar desa/kelurahan
sepanjang 4 km, jembatan beton sebanyak 4 unit, dan jembatan
kayu sebanyak 5 unit.

Gambar 14. Jalan Menuju Desa untia kacamatan bringkanaya



Gambar 15. Jalan pemukiman desa untia kacamatan bringkanaya
Sumber : data survey

Gambar 16. Jembatan desa untia kacamatan bringkanaya
Sumber : data survey



e Prasarana air bersih dan penampungan 3 Unit.
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Gambar 17. Penampungan air bersih desa untia kacamatan bringkanaya
Sumber : data survey

e Pintu air
fasilitas ini dibangun di desa untia guna untuk mengatur tinggi
rendahnya air laut yang masuk diwilayah perkampungan untia yang
pada awal perencanaannya memang sudah diperuntukkan sebagai
akses sungai buatan dilingkungan untia agar kapal-kapal nelayan
masyarakat sekitar dapat melintasi permukiman dan memarkir

kapalnya di depan rumah masing-masing.

Gambar 18. Pintu air di desa Untia
Sumber : data survey



Dengan kondisi demikian bahwa Kawasan Desa Untia sudah
masuk dalam kawasan permukiman yang representatif dengan
adanya berbagai macam fasilitas-fasilitas pendukung yang mampu
mengakomaodir seluruh jenis kegiatan masyarakat yang bermukim di

kawasan tersebut.

. Upaya Struktural untuk Mitigasi Bencana Angin Kencang,

Gelombang dan Banjir

1. Kelurahan Cambaya Kecamatan Ujung Tanah

Gambar 19. Kondisi Pemicu terjadinya bencana
Sumber: survey 2016



a) Kebakaran, kebakaran dapat terjadi jika ketiga unsur api tersebut
saling bereaksi satu dengan yang lainnya. Jika salah satu unsur
tersebut diatas dihilangkan maka tidak terjadi kebakaran.éeori

segitiga api kemudian berkembang menjadi teori tetrahedron dimana
kebakaran dapat terjadi jika terdapat unsur keempat yang disebut
reaksi berantai. Tanpa adanya reaksi pembakaran maka api tidak
akan dapat hidup terus-menerus, 3 faktor penyebab yang dikenal
dengan teori Segitiga Api " Triangle of Fire".

e Adanya Bahan bakar (Fuel). Bahan bakar terdiri dari 3 jenis
yakni : bahan bakar padat, contoh kayu dan kertas, bahan
bakar cair, contoh bensin dan solar, dan bahan bakar gas,
contoh Liqued Petroleum Gas (LPG)

e Adanya Panas (Heat), Panas dapat timbul karena api terbuka (
korek api ), listrik, gerakan mekanik, petir, elektrostatis ,
reaksi kimia dan lainnya.

e Adanya Oksigen, Oksigen terdapat di udara / lingkungan

dengan komposisi £ 20%.

Jika ketiga faktor diatas bertemu dalam kondisi tertentu, maka
terjadilah peristiwa kebakaran. Berdasarkan potensi diatas dan
melihat kondisi dalam kawasan cambaya yang sangat padat dan
kumuh, maka perlu dilakukan penataan ruang kawasan dengan
membuka beberapa ruang untuk jalur evakuasi atau tempat
Berkumpul / Muster Station dan meletakkan di beberapa titik Fire
Extinguiser atau Hydrant Lingkungan apabila terjadi Bencana

khususnya Bencana Kebakaran seperti gambar dibawah ini :

CAMBAYA OVERLAY
ANALISIS RENCANA JALUR EVAKUAST
DAN RUANG TERBUKA HIJAU

———— b e tanil

e e LT R TS T



http://hanosen.com/training/health-safety/teknik-investigasi-kebakaran/
http://hanosen.com/fire-hazards-glosary/
http://hanosen.com/fire-hazards-glosary/

Gambar 20. Analisis Penataan Ruang Terbuka dan Jalur Evakuasi
Sumber :

b) Angin Kencang / Puting Beliung

Angin topan atau Angin Puting Beliung Adalah®pusaran angin
kencang dengan kecepatan angin 120 km/jam atau lebih yang



sering terjadi di wilayah tropis di antara utara dan selatan,

kecuali di daerah-daerah yang sangat dekat dengan khatulistiwa.

Berputar dengan skala yang lebih lama sekitar 3 — 7 hari, selalu
terjadi di laut dengan daya rusak mencapai ribuan km. Indonesia
termasuk negara yang tidak akan pernah dilintasi angin tersebut.
Sebab terjadinya angin topan adalah karena perbedaan tekanan
yang terjadi dalam sistem cuaca. Angin topan sebenarnya dapat
terjadi secara mendadak. Namun, sebagian besar angin topan
terjadi setelah melalui proses selama beberapa jam atau
beberapa hari yang dapat dipantau melalui satelit. Pemantauan
melalui satelit bertujuan untuk mengetahui arah angin topan.
Sehingga, pihak yang berwenang dalam hal ini akan dapat
memberikan himbauan atau peringatan. Bagaimanapun, proses
terjadinya angin topan adalah hal yang sangat kompleks sehingga
bukan perkara mudah untuk dapat membuat prediksi secara tepat

dan akurat.

e Dampak, banyak dampak dari angin badai di bidang
transportas, sedangkan Akibat yang timbul pada bangunan :
bangunan terangkat, bangunan bergeser dari pondasinya,
robohnya bangunan, atap terangkat, bangunan rusak.

e Komponen yang Terancam, yaitu : struktur bangunan yang
ringan atau perumahan yang terbuat dari kayu, bangunan
bangunan sementara atau semi permanen, atap bangunan,
material bangunan tambahan yang menempel kurang kuat
pada bangunan utam seperti papan, seng, asbes, dan
sebagainya, pohon, pagar serta tanda tanda lalulintas dan
papan reklame, tiang tiang kabel listrik yang tinggi, dan kapal-
kapal penangkap ikan atau bangunan industri maritim lainnya

yang terletak disekitar pantai



Berdasarkan data BMKG Kota Makassar Dalam kurun waktu 10
(sepuluh) tahun terakhir bencana Angin Puting Beliung di kelurahan
cambaya relatif kecil, akan tetapi kondisi tersebut harus tetap di
waspadai sehingga perlu dilakukan penataan struktur ruang kawasan
dengan selalu mempertimbangkan arah angin. Kemudian yang paling
terpenting adalah model rumah yang dapat meminimalkan terjadinya

kerusakan akibat yang ditimbulkan oleh bencana tersebut.

e a0

- a2 1
o B oty Sk




Gambar 21. Rencana Penataan Struktur Kawasan Cambaya
Sumber :

2. Kelurahan Tallo Kecamatan Tallo

Upaya mitigasi menjadi bagian penting dari suatu proses
dalam mengenali ancaman bencana yang ada di sekitar tempat
tinggal manusia. Ancaman yang tentu saja dapat merenggut harta
benda (properti, ladang, dan hewan ternak), keluarga, lingkungan
sosial, dan nyawa manusia. Upaya mitigasi bertujuan untuk
mengantisipasi dan mempersiapkan diri dalam setiap ancaman
bencana yang mungkin akan,datang.

Upaya mitigasi dapaﬁbagi menjadi dua bagian penting yaitu
mitigasi struktural/fisik dan mitigasi nonstruktural/nonfisik. Mitigasi
struktural adalah upaya atau tindakan yang dilakukan untuk
mengurangi resiko bencana dengan membuat struktur atau entitas
fisik yang dapat mengurangi atau mereduksi ancaman untuk
melindungi masyarakat dari ancaman bencana alam. Mitigasi
nonstruktural atau nonfisik adalah upaya peningkatan kapasitas
lembaga dan masyarakat agar memiliki sumber daya yang andal
sehingga selalu siap, siaga, dan waspada terhadap kejadian bencana
alam. Pada umumnya mitigasi nonfisik dilakukan dalam bentuk
sosialisasi dan pelatihan pramusibah.

Mitigasi struktural dalam menangani masalah angin kencang
adalah untuk mencapai lingkungan yang lebih tahan bencana angin
topan/badai. Upaya mitiga;ﬁruktural tersebut dapat dikelompokkan
menjadi 2 (dua) kelompok yaitu:



Secara alami, yaitu dengan melakukan penanaman green belt (hutan
pantai atau mangrove). Pada kelurahan tallo dimana masih terdapat
permukiman diatas pantai, maka kawasan dibagi menjadi 3 zona,
yaitu zona pantai, zona penghijauan, dan zona permukiman diatas air
dan di daratan. Pada daerah bibir pantai yang bersentuhan langsung
dengan laut, ditempatkan dermaga sebagai pemecah ombak untuk
tempat berlabuhnya perahu Nelayan yang bermukim yang tingginya
sejajar dengan tinggi laut dengan lebar 6m. Dengan melihat
kecepatan angin yang ada di kelurahan Tallo berkisar 40 — 60
km/jam sehingga dengan menanam hutan mangrove pada daerah
sempadan pantai dapat bersifat sebagai penyaring kecepatan angin
kencang dan banjir (kenaikan muka air laut) yang datang sehingga
tidak langsung mengarah ke permukiman yang ada di lautpada
kecepatan yang sama.

bar 22. Zonasi Mitigasi Bencana Kawasan Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016



Selain itu, kawasan hijau ini juga dapat difungsikan sebagai ruang
terbuka hijau kawasan. Dengan melihat kecepatan angin yang
berada di kelurahan Tallo, pada zona penghijauan akan ditanami
mangrove jenis Rhizora Apiculata yang memiliki bentuk daun yang
lebat dengan ketinggian berkisar 8 — 10 M yang berfungsi
membelokkan angin, sehingga angin yang masuk ke zona

permukiman dapat berkurang.

Gambar 23. ey -
Mangrove jenis Rhizora Apiculata
Sumber : http://mangrovetpeterson.weebly.com/bibliography.html

e Secara buatan, yaitu dengan melakukan pembuatan desain
struktur tanggul pantai yang dapat menahan angin kencang
kemudian memecah angin yang kemudian dapat meminimalisir
kecepatan angin yang sampai ke permukiman. Hal ini dilakukan
dengan meninggikan tanggul hingga 4,5 m diatas jalan arteri
kemudian memasangkan nose cone system yang berfungsi
sebagai pemecah angin kencang yang sesuai dengan sifatnya
yang diadopsi dari bentuk kepala pesawat terbang yang dapat
memecah datangnya angin kencang. Peninggian ini bertujuan
sebagai penghalang angin kencang yang akan sampai di
permukiman warga yang berada di daratan.


http://mangrovetpeterson.weebly.com/bibliography.html

ambar 24. Potongan Upaya Struktural Buatan Mitigasi Bencana
Kawasan Kelurahan Tallo
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2016

Nose cone merupakan bentuk kerucut yang terdapat pada ujung
roket. Bentuk kerucut ini berfungsi sebagai pemecah angin agar
roket bergerak secara aerodinamis. Secara umum, roket dapat
terbang di udara karena mengacu pada Hukum ketiga Newton
“setiap ada aksi terdapat reaksi yang sama dan berlawanan arah
", Gaya yang ditimbulkan yang membuat roket terbang adalah
berasal dari motor roket. Pada dasarnya motor roket adalah suatu
bentuk dari alat pengubah energy. Namun nose cone lah yang
memecah angin karena adanya dorongan dari motor roket. Roket

secara umum di bagi menjadi 4 bagian :



Roket sccars umum dibagi dalam 4 bagian

sirip(fins)
]

nose cone body n/osel
‘

Gambar 25. Bagan Bentuk Roket
Sumber :

1. Nose cone
Bagian paling depan yang biasanya diisi hulu ledak, muatan
ilmiah atau peralatan indera dan kendali.
2. Tabung Silinders ( body )
Bagian paling belakang roket yang biasanya diisi bahan dan
motor roket
3. Ekor (tail)
Bagian paling belakang berisi aliran keluar pembakaran atau
nosel dan mekanisme pengendalian.
4. Sirip ( fin/stabilizer )
Alat kendali aerodinamik, yang berfungsi sebagai pemberi
kemudi maupun kestabilan.
Nose cone cocok di gunakan pada kawasan yang memiliki tingkat
kecepatan angin tinggi, khusunya di kawasan pesisir kelurahan
Tallo. Nose cone di letakkan di depan zona permukiman daratan
yang berfungsi sebagai pemecah angin untuk rumah yang ada di
daratan. Bentuk kerucut pada nose cone ini akan memecah
angin kencang yang menabraknya, sehingga kecepatan angin
berkurang atau angin memencar ke segala arah dengan
kecepatan yang berkurang. Keunggulan nose cone ini adalah



tidak memblokir angin maupun tidak mengubah sirkulasi
angin/udara.

Selanjutnya, Orientasi bangunan ditata dengan arah menghadap
ke laut atau memungkinkan penerimaan informasi secara cepat
tentang bahaya yang mengancam dari pantai dengan posisi
sejajar arah paantai sehingga ketika angin kencang datang kea
rah permukiman, permukaan ruamh vyang lebih lebar
memungkinakn untuk menguraikan angin yang datang. Selain itu,
sirkulasi pejalan kaki yang merupakan bagian integratif dari
perencanaan jalur-jalur untuk menyelamatkan diri saat bencana
terutama pada jalan utama yang dibuat tegak lurus dari arah laut
menuju ke arah permukiman baik didaratan maupun yang berada



di laut. Di antara jalan arteri dan kawasan permukiman juga

dijadikan jalur hijau yang tetap sebagai penghalang alamiah.

Gambar 27. Upaya Mitigasi Bencana Kawasan Kelurahan Tallo
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2016

3. Kelurahan Untia Kecamatan Biringkanaya
a) Potensi Mangrove
Salah satu fungsi mangrove adalah sebagai pelindung pantai dari
hempasan gelombang laut penyebab abrasi. Penelitian
membuktikan bahwa keberadaan vegetasi mangrove dengan
perakarannya yang rapat dan kuat, mampu memperkecil
kekuatan hempasan gelombang pada saat menerjang pantai.
Hutan mangrove sejatinya adalah tempat di mana ikan-ikan dan



biota lain yang berasal dari tengah laut melakukan reproduksi
secara massal.

Program rehabilitasi mangrove, saat ini mulai banyak dilakukan
oleh para stakeholder mangrove di berbagai daerah di Indonesia,
mengingat kerusakan mangrove di pesisir-pesisir Indonesia

semakin hari semakin mengkhawatirkan.
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Gambar 28.
Sumber :

Secara umum mangrove tumbuh dalam 3 zona, yaitu zona depan,

zona tengah dan zona belakang.



oQona depan merupakan daerah yang berhadapan langsung
dengan laut. Zona ini umumnya ditumbuhi oleh jenis-jenis
mangrove yang mampu beradaptasi dengan salinitas tinggi.

o Zonhngah merupakan zona yang terletak di bagian tengah
vegetasi mangrove. Zona ini memiliki karakteristik terlindung
dari hempasan ombak dan berlumpur tebal.

e Zona belakang merupakan zona yang terletak paling dalam
dan berbatasan langsung dengan daratan. Pada zona ini
frekuensi tergenang lebih sedikit diabanding dengan tidak
tergenang dengan sedimen berupa tanah liat berlumpur.

Ekosistem hutan mangrove adalah ekosistem dengan ciri khusus

di mana lantai hutannya tergenang oleh air yang tinggi
permukaannyaépengaruhi oleh pasang dan surutnya air laut.
Ekosistem mangrove masuk dalam lingkup ekosistem pantai
karena ia terletak pada kawasan perbatasan antara ekosistem air
laut dan ekositem darat.Keberadaan ekosistem mangrove sangat
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut dan darat,
baik itu dari fungsi fisik, fungsi ekonomis, maupun fungsi biologis.
Adapun diantaranya adalah :

Fungsi Fisik Fungsi Ekonomi

Fungs



http://www.ebiologi.com/2015/06/ekosistem-hutan-mangrove-ciri-fungsi.html
http://www.ebiologi.com/2015/06/ekosistem-darat-ini-7-bioma-yang-paling.html

1. Menjaga garis pantai juga
tebing sungai terhindar dari
erosi dan abrasi.

2. Memacu percepatan perluasan

éhan.

3. Mengendalikan intrusi dari air
laut.

4. Melindung daerah belakang
hutan mangrove dari pengaruh
negatif hempasan gelombang
juga angin kencang.

5. Sebagai kawasan penyangga
rembesan air lautan.

6. Sebagai pusat pengolahan
limbah organik.

Sumber kayu
bahan bakar dan
bahan bangunan
bagi manusia.
Penghasil
beberapa unsur
penting seperti
minuman,
makanan, obat-
obatan, tannin,
dan madu.
Sebagai lahan
untuk produksi

pangan.
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Kondisi yang terjadi di kawasan pesisir Desa Untia Kacamatan
Biringkanya tingkat abrasinya sangat tinggi, Hal tersebut
diakibatkan oleh beberapa faktor seperti, pengaruh gelombang
yang terjadi di perairan pantai, pengaruh angin lokal, adanya
pasang surut air laut di kawasan permukiman Untia karena tidak
adanya struktur fisik peredam gelombang dan minimnya tanaman
mangrove. Ini diakibatkan beberapa kegiatan masyarakat



setempat yang memanfaatkan tanaman mangrove sebagai bahan
kayu bakar untuk di dapur. Tentunya ini merupakan masalah
yang terjadi karena minimnya Informasi dan penyuluhan yang
diterima masyarakat akan pentingnya tanaman mangrove bagi

kawasan tempat mereka bermukim.

Upaya Pencegahan Gelombang Pasang dan Banjir Rob

Saat ini Kondisi di Kawasan Untia adalah sering terjadinya
bencana banijir rob di tiap tahunnya Sehingga sebahagian dari
kawasan permukiman masyarakat untia terendam air laut dengan
ketinggian hingga 50 cm. hal ini tentunya menjadi permasalahan
dikarenakan dengan adanya permasalahan  dikawasan
permukiman untia tentunya sangat mengganggu dan

mengkawaturkan masyarakat setempat.

Gambar 29. Sebahagian kawasan untia yang terkena

dampak banjir rob

Sumber : Survey data lapangan desa untia 2016



Dasil survey yang telah dilakukan salah satu indikasi terjadinya
banjir rob di kawasan untia adalah semakin minimnya dari tahun
ketahun tanaman mangrove yang tumbuh di sepanjang pesisir
pantai kawasan desa untia. Tidak adanya struktur buatan
penahan ombak sebagai pelindung fisik pantai. Dampak yang
terjadi adalah seringnya terjinya rob yang naik hingga ketinggian
50 cm dan menggenangi sebahagian permukiman penduduk
setempat dan tentunya menghambat aktifitas sebagaian

masyarakat setempat.

Dari hasil permasalahan yang telah ditemukan dilapangan
bagaimana kita mengupayakan agar kawasan untia dapat
terhindar dari bencana banjir rob dengan mengupayakan
peremajaan kembali kawasan hutan mangrove yang telah hilang
dan pemasangan geobag di sepanjang pesisir pantai kawasan

desa untia.

Geobag adalah geotextile yang diisi dengan tanah dan dijahit
sehingga berbentuk bantalan-bantalan yang dimanfaatkan untuk
menggantikan batuan / bangunan proteksi pantai yang
konvensional yang dapat dipergunakan sebagai penahan
ombak.Pada struktur pengaman pantai/pemecah gelombang.
Penggunaan geobag lebih disarankan untuk diletakan ditepi

daratan.




Gambar 30. Konstruksi Penahan Ombak Geobag

Sumber : google image

Gambar 30. arahan desain kawasan untia

Sumber : desain desa untia



5.2 Analisis Konstruksi Rumah untuk Mitigasi Bencana Pesisir Pantai Makassar
A. Lokasi Pembangunan Rumah

1. Analisis Kelurahan Cambayya, Kecamatan Ujung Tanah

Google

Jarmk Pardang 50 »

Pada Gambar MW rumah berada di daerah sempadan pantal
dengan kedalaman saat Air Pasang Mencapai Ketinggian 2 M. Untuk
dikawasan Cambaya telah terdapat Tanggul pemecah Ombak dan
Dermaga baru Pelabuhan Paotere sehingga potensi hempasan gelombang
laut telah diredam. Akan tetapi permasalahan yang dihadapi kawasan ini
adalah Limbah rumah tangga yang bermukim diatas air, yang dimana
sampah dan limbah kotoran manusia langsung terbuang kelaut. Hal ini
menyebabkan pencemaran berakibat kualitas air laut sangat buruk. Untuk
itu yang perlu dilakukan adalah membuat sistem pengolahan limbah



kawasan dan merancang model/ prototipe rumah terapung dan rumah
tidak terapung yang ramah lingkungan, dengan menggunakan material
yang mudah didapatkan dipasaran serta dapat meminimalkan jika terjadi
kebakaran baik disebabkan oleh arus pendek listrik ataupun ledakan
Tabung Gas 3 Kg seperti pada gambar dibawah ini :
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2. Analisis Kelurahan Tallo, Kecamatan Tallo



VERRLIE S TR T e A

Gambar 33. Permukiman Diatas Air, Kelurahan Tallo
Sumber : Google Earth, 2016

Pada Gambar diatas sebagian rumah di kelurahan Tallo masih berada di atas
air dimana merupakan daerah sempadan pantai dengan kedalaman saat Air
Pasang Mencapai Ketinggian 1 M. Sedangkan untuk rumah di daratan, masih
terdapat rumah yang terletak di bibir pantai yang berkisar hingga 10 — 15 M
sehingga harus dilakukan penataan kawasan dan pembuatan tanggul
pemecah angin kepncang sebagai upaya struktural mitigasi bencana yang
gunanya sebagai%erlindungan pantai dari erosi pantai atau abrasi;
perlindungan sumberdaya buatan di pesisir dari badai, banjir dan bencana
alam lainnya; perlindungan terhadap ekosistem pesisir, seperti lahan basah,
mangrove, terumbu karang, padang lamun, gumuk pasir, estuaria dan delta;

pengaturan akses publik; dan pengaturan untuk saluran air dan limbah.
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Gambar 34. Jarak Daratan Terhadap Bibir Pantai Di Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Observasi, 2016

Dikawasan kelurahan Tallo, telah terdapat Tanggul pemecah ombak yang
dilakukan oleh pihak setempat sehingga potensi hempasan gelombang laut
telah diredam.Akan tetapi permasalahan yang dihadapi kawasan ini adalah
Limbah rumah tangga yang bermukim diatas air, yang dimana sampah dan
limbah kotoran manusia langsung terbuang kelaut. Hal ini menyebabkan
pencemaran berakibat kualitas air laut sangat buruk. Untuk itu yang perlu
dilakukan adalah membuat sistem pengolahan limbah kawasan dan
merancang model/ prototipe rumah terapung dan rumah tidak terapung
yang ramah lingkungan, dengan menggunakan material yang mudah
didapatkan dipasaran serta dapat meminimalkan jika terjadi kebakaran.
Pemilihan prototip ini juga didukung dengan memperhatikan tekstur tanah di
kawasan pesisir Kelurahan Tallo yang sedikiéferlumpur dan berwarna

hitam kecoklatan yang di akibatkan oleh*Proses sedimentasi tanah.

Sedimentasi terjadi melalui_proses pengendapan material yang di transport
oleh media air, angin,éang terdapat dari mulut sungai hasil dari
pengendapan material-material yang di angkut oleh air sungai yang di

angkut oleh air sungai.




Gambar 35. Prototip Rumah Panggung di Atas Air, di Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

s

Gambar 36. Prototip Rumah Panggung Di Daratan, di Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Pada penataan kawasan di kelurahan Tallo sebagai bentuk upaya struktural
akan dilakukan penataan kawasan permukiman di atas air sudah berada
pada zona peruntukannya dimana ketinggian air maksimal tidak akan
mencapai ke lantai rumah dan permukiman di daratan akan diarahkan ke
zona permukiman yang berada pada jarak 100 M sesuai dengan standar
penataan kawasan mitigasi bencana dari bibir pantai yang memperhatikan
jarak terjauh kenaikan muka air laut sepanjang 25 M dari bibir pantai.



Sehingga dengan penataan permukiman sejauh 100 M dari bibir pantai,
maka kemungkinan untuk menghadapi resiko limpasan air tidak sampai ke
permukiman di daratan lagi.

N L 23 - LY e Y e 0% A 1%

Gambar 37. Ketinggian Pasang Surut Air Laut di Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Observasi, 2016






Gambar 38. Posisi Permukiman Di Kawasan Mitigasi Bencana
Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

3. Analisis Kelurahan Untia, Kecamatan Biringkanaya

B. Analisis Rumah Rawan Bencana

1. Analisis Kelurahan Cambayya, Kecamatan Ujung Tanah
a) Struktur dan Kontruksi
Secara umum, konstruksi rumah untuk mitigasi bencana memiliki
konstruksi bagian bawah yang harus mampu mendukung semua beban
yang diteruskan oleh struktur atas tanpa mengalami penurunan yang

berlebihan.



-1510)-

oo o
o

+

_E[}-

e o e
o

k

.*' 1441 11 0- + 250

Gambar 39. Denah Prototipe, mah pang ung
Sumber : Desain

Bangunan bawah direncanakan sedemikian rupa hm%
penurunan akan bersifat merata. Bangunan bawah harus diberi faktor

keamanan seperti pada gambar dibawah ini, yang lebih besar
dibandingkan bangunan atas untuk menghindari kegagalan struktur
yang dini, khususnya akibat terjadi Musibah apakah itu Angin Kencang
atau Gempa. Bangunan atas harus mampu mendukung semua beban
tanpa mengalami lendutan yang berlebihan.



Bangunan atas harus

ditetapkan. bila terjadi Musibah apakah Angin Kencang dan Gempa
rumah tersebut tidak mudah ambruk, hal ini tergambar pada detail
Balok Pengikat atas dan Detail Rangka Atapnya. Setiap sambungan
kayu menggunakan pasak kayu agar lebih fleksibel jika terjadi tekanan

angin atau Goncangan.
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Gambar 5.12 Detail Upper-Structure
Sumber : Desain Tim Peneliti 2016

b) Bahan Penghambat Api untuk Material Kayu

Bahan penghambat api adalah senyawa kimia yang diberikan kepada
suatu bahan melalui perlakuan (Zreatment) tertentu, sehingga bahan
tersebut meningkat daya tahannya terhadap api. R. Friedman
menyatakan bahwa bahan penghambat api adalah bahan kimia yang
dapat mengubah sifat terbakarnya suatu bahan, bila diterapkan pada
suatu bahan, maka bahan tersebut menjadi lebih lama tersulut
fgnited), dan bila tersulut bahan akan terbakar secara perlahan,
dibandingkan dengan bahan yang tidak diberi perlakuan bahan
penghambat api. Pendapat Lyons bahan penghambat api adalah bahan
yang mampu menurunkan sifat kemampuan menyala, membuat lambat
terbakar dan tidak menyebarkan api secara cepat. Beberapa jenis
bahan penghambat api mampu menahan nyala lanjut dari terbakarnya
kayu. Tetapi perlu diingat bahwa tidak satupun bahan penghambat api
dapat mencegah pembakaran (combustion), terutama bila dihadapkan
pada pancaran panas radiasi atau pada kondisi dimana konsentrasi
oksigen cukup tinggi.

e Jenis dan Macam Bahan Penghambat Api

Bahan kimia yang biasa digunakan sebagai bahan penghambat api
antara lain jenis garam monoammonium dan diammonium phospat,
ammonium sulfat, seng khlorida, sodium tetraborat dan asam borat
yang tersusun dalam suatu formula tertentu. Secara keseluruhan
bahan penghambat api berpusat pada enam unsur kimia yaitu
phospor, antimon, khlor, brom dan nitrogen. Ion-ion positif dari



garam yang paling efektif adalah ammonium (NHs), sodium
potasium dan zinc. Sedangkan ionion negatif adalah phospat (PO4)
3, borat (BOy)!, silikat (SiO3)?2, Sulfat (SO4)2 dan sulfanat
(NH,SOs3)* . Komponen-komponen organik yang mengandung
phospor, boron, halogen atau nitrogen (umumnya sebagai NH>)
juga digunakan sebagai bahan peresap untuk kayu. Salah satu
contoh bahan penghambat api adalah minalit yang terdiri atas
campuran diammonium phospat, ammonium sulfat, boraks dan
asam borat dengan perbandingan 1:6:1:2. Zat additive sering
ditambahkan untuk mencegah karat, misalnya sodium dichromat.
Sedangkan untuk mencegah kelunturan ditambahkan beberapa
bahan seperti melamine, urea, asam phospor dan formaldehyde. (
A.H.Efend, jurnal teknik Lingkungan) Keuntungan bahan tersebut
disamping membuat bahan yang diberi perlakuan menjadi tahan
terhadap api, juga merupakan bahan pengawet. Selain itu dapat
pula meningkatkan kayu terhadap pelapukan yang disebabkan oleh
kelembaban dan air. Kerugiannya bahan menjadi bersifat korosif

terutama terhadap logam.
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Gambar 5.13 Detail Finishing Coat pada Lantai Kayu
Sumber : Desain Tim Peneliti 2016

¢) Analisis Pemilihan Prototip
Dasar pemilihan prototip rumah didasarkan pada perkembangan
terakhir potensi bahan bangunan lokal yang tersedia, dengan
pemilihan alternatif rumah panggung dan non panggung disesuaikan
dengan resiko bencana yang pernah terjadi pada kawasan pesisir
Kelurahan Cambayya. Selain itu pemilihan salah satu prototip rumah
didasarkan pada kajian mikrozonasi dari bahan bangunan, geologis
serta arsitektur, pada_tingkat provinsi/atau kabupaten/kota, dengan
merujuk pada zonashumah Sederhana Sehat Nasional (Keputusan

Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor 403/KPTS/M/2002

Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Sederhana Sehat).




Gambar 5.14 Tampak Samping Typical Rumah Cambaya
Sumber : Desain Tim Peneliti 2016

d) Analisis Persyaratan Arsitektur Bangunan

Secara umum persyaratan arsitektur bangunan rumah mencakup tiga
syarat, yaitu (1) Penampilan bangunan rumah; (2) tata ruang dalam
bangunan; serta (3) keseimbangan, keserasian, dan keselarasan
bangunan rumah dengan lingkungannya. Penampilan Prototipe rumah
pada kelurahan Cambaya mengadopsi bentuk kearifan lokal Makassar
dimana tetap memperhatikan kaidah Arsitektural dan Standar
bangunan rumah Pesisir yang telah ditetapkan. Pertimbangan tersebut
dimaksudkan untuk lebih menciptakan keserasian lingkungan melalui
harmonisasi nilai dan gaya arsitektur. penggunaan bahan kayu
kombinasi dengan beton bertulang pada bagian Sub-Structure, pada
bada bagian Midlle-Structure didominasi oleh Bahan Kayu yang di
Finishing dengan Menggunakan Bahan Natrium Silicat yang dapat
Memperlambat atau menghambat percikan/Sulutan Api jika terjadi
kebakaran, Panel Calsium board sebagai bahan penutup bidang
Dinding yang Juga Tahan terhadap Api. Warna eksterior hanya
menggunakan warna Monocrome Perpaduan Antara Abu-abu dan
Putih.



Gambar 5.15 Tampak Depan Typical Rumah Cambaya
Sumber : Desain Tim Peneliti 2016

Tata ruang dalam rumah yang dirancang telah menyesuaikan dengan
aktifitas dari penghuni bangunan tersebut yang umumnya nelayan,
pengolah hasil laut. Kenyamanan aksesesibiltas penghuni yang keluar
masuk bangunan dan kawasan menjadi unsur terpenting dalam
menata kawasan Cambaya, Penzoningan Ruang dalam Rumah telah
disederhanakan sesuai kebutuhan pengguna. Seperti pada gambar
dibawah ini :
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Sumber : Desain Tim Peneliti 2016

e) Analisis Bentuk Dan Orientasi
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Gambar 5.17 Orientasi Rumah
Sumber : Desain Tim Peneliti 2016

Bentuk rumah Panggung Pada Kawasan Pesisir Kelurahan Cambaya
yang direncanakan disesuaikan dengan resiko limpasan Gelombang
Pasang Surut Air Laut dan angin kencang. Untuk itu rumah panggung
yang direncanakan menggunakan Pondasi Kerucut Bulat dengan
material Beton Bertulang yang tingginya disesuaikan dengan tinggi Air
pasang maksimal pada titik tertentu, dan kolom/tiang kayunya
berbentuk kotak persegi.

Untuk setiap rumah panggung baik yang berada diatas air ataupun
tidak kami tambahkan Pembangunan ruang sarana sanitasi keluarga
(kamar mandi dan WC).
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f) Analisis Persyaratan Kemudahan
Untuk Rumah dikawasan pesisir kelurahan Cambaya telah dilenkapi
dengan sarana evakuasi yang memungkinkan penghuni punya waktu
untuk menyelamatkan diri dengan aman tanpa merasakan keadaan
darurat. Setiap Rumah panggung vyang didesain telah
mempertimbangkan jalur pergerakan manusia secara aman, nyaman
dan memadai. Ketentuan jalan keluar meliputi tangga, ramp dan
lorong (gang) harus aman bagi lalu lintas pengguna bangunan.
Tangga, ramp, lantai, dan atap yang dapat dicapai oleh manusia harus
mempunyai dinding pembatas, balustrade atau penghalang lainnya
untuk melindungi pengguna bangunan terhadap resiko jatuh. Setiap
bangunan harus mempunyai jalan keluar paling sedikit satu untuk
setiap lantainya. Dimensi/ukuran pintu keluar adalah memiliki tinggi
bebas seluruhnya harus tidak kurang dari 2 meter, pintu dan jendela
pada setiap rumah didesain untuk bisa dilewati untuk escape for

evacuation.




Gambar 5.19 Jalur Evakuasi Pada Rumah
Sumber : Desain Tim Peneliti 2016






Gambar 5.19 Jalur Evakuasi Pada Kawasan Cambaya
Sumber : Desain Tim Peneliti 2016

2. Analisis Kelurahan Tallo, Kecamatan Tallo

Qtruktur adalah bagian-bagian yang membentuk bangunan
seperti pondasi, sloof, dinding, kolom, ring, kuda-kuda, dan atap. Pada
prinsipnya, elemen struktur berfungsi untuk mendukung keberadaan
elemen nonstruktur yang meliputi elemen tampak, interior, dan detail
arsitektur sehingga membentuk satu kesatuan. Setiap bagian struktur
bangunan tersebut juga mempunyai fungsi daaeranannya masing-

masing. Struktur bangunan terbagi atas tiga bagian,%aitu :

e Struktur bawah (substruktur) adalah bagian-bagian bangunan yang
terletak di bawah permukaan tanah. Struktur bawah ini meliputi
pondasi dan sloof.

e Struktur tengah merupakan bagian-bagian bangunan yang terletak di
atas permukaan tanah dan di bawah atap, serta layak ditinggali oleh
manusia. Yang dimaksud struktur tengah di antaranya dinding, kolom,
dan ring.

e Struktur atas (superstruktur) yaitu bagian-bagian bangunan yang
terbentuk memanjang ke atas untuk menopang atap. Struktur atas
bangunan antara lain rangka dan kuda-kuda.


http://arafuru.com/perawatan/panduan-cara-membuat-pondasi-rumah.html
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Gambar 19.
Denah Prototip Rumah Panggung
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Secara umum, konstruksi rumah untuk mitigasi bencana memiliki
konstruksi bagian bawah yang harus mampu mendukung semua beban
yang diteruskan oleh struktur atas tanpa mengalami penurunan yang
berlebihan. Untuk rumah panggung yang berada di atas air berada di
wilayah pesisir kecamatan Tallo hanya menggunakan kolom kayu dengan
ukuran 15 x 15 cm, sehingga dari tahun ke tahun rumah yang berada di
atas air ini semakin pendek atau lantai hampir sejajar dengan permukaan
laut, dikarenakan tekstur tanah yang berlumpur dan beban rumah terlalu
berat.Maka dari itu, struktur bawah rumah akan didesain menggunakan
pondasi umpak yang terdiri dari campuran beton dengan diameter 20 cm
dan tinggi 30 cm dan juga memiliki plat dibawahnya sebagai lantai kerja



dengan tinggi 20 cm, sehingga beban yang diterima tidak langsung di
salurkan ke tanah dan beban merata pada tiap-tiap pondasi. Struktur
seperti ini juga berfungsi sebagai memperkokoh bangunan apabila
diterjang angin kencang.Struktur bawah direncanakan sedemikian rupa
hingga bila terjadi penurunan akan bersifat merata. Struktur bawah harus
diberi faktor keamananberupa pengaku antar kolom yang lebih besar
seperti gambar dibawah ini dibandingkan bangunan atas untuk
menghindari kegagalan struktur yang dini, khususnya akibat terjadi

bencana angin kencang atau gempa.
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Gambar 20. Struktur Bawah Rumah Panggung
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Gambar 21. Detail Struktur Bawah Rumah Panggung
Sumber : Hasil Analisis, 2016



TAMPAK SAMPING
KOLOM UTAMA

Gambar 22. Detail Struktur Bawah Antar Kolom Rumah Panggung
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Struktur tengah merupakan bagian yang berada di atas struktur
bawah sebelum struktur atas yang terdiri atas dinding, lantai, dan kolom.
Pada bangunan yang berada di atar air, dinding bangunan menggunakan
material seng sehingga pada saat bencana angin kencang atau gempa
datang, dengan mudah bangunan dapat ambruk. Pada hakikatnya, prinsip
penggunaan bahan material yang ringan dan “kenyal”, yaitu menggunakan
bahan-bahan material ringan yang tidak lebih membahayakan jika runtuh
dan lebih ringan sehingga tidak akan membebani struktur yang ada.
Penerapan pada rumah panggung di kelurahan Tallo akan menggunakan
material dinding dan lantai kayu, dimana material ini dapat menerima
perpindahan hubungan antar kayu dalam skala gempa sedang dan massa
jenisnya lebih berat dibanding seng sehingga lebih kuat menahan
datangnya angin kencang. Selain itu, jenis sambungan yang digunakan
akan mempengaruhi kuatnya struktur tengah berperan. Oleh karena itu,



diperlukan sambungan struktur seperti terlihat pada gambar yang dapat
mendukung rumah mitigasi bencana angin kencang dan gempa, baik untuk

rumah yang berada di aiats air maupun yang berada di daratan.
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PERSPEKTIF DETAIL. A



Gambar 23. Detail Sambungan Struktur Tengah Rumah Panggung
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Selanjutnya untuk struktur atas juga harus direncanakan sesuai
standar yang telah ditetapkan, sehingga apabila terjadi bencana angin
kencang, gempa, limpasan kenaikan muka air laut/rob/banjir, atau gempa
maupun sedimentasi alami bangunan mampu mempertahankan seminim
mungkin untuk tidak ambruk dan struktur atas secara khusus mampu
mendukung semua beban tanpa mengalami lendutan yang berlebihan.

Dibandingkan hujan dan panas, faktor angin merupakan faktor yang
paling diperhitungkan demi menjamin atap yang kuat. Beberapa masalah
akibat angin kencang antara lain:penutup atap yg terbang,gording
terlepas, kuda-kuda terangkat,dan kolom kayu bergeser atau terangkat.

ﬁap yang baik adalah yang dapat menerima beban angin yang sama
dari segala arah. Bentuk ini sangat berpengaruh pada besarnya tekanan
angin yang bekerja pada bangunan. Semakin tinggi bangunan akan
semakin besar tekanan angin. Tekanan angin bekerja lebih ringan bila
tinggi bangunan lebih kecil dari setengah lebar bangunan. Kemiringan atap
yang memberikan beban angin yg rendah adalah antara 10°-30°. Untuk
sudut yang lebih besar dari dari 30°,perlu kekuatan yg lebih baik dan

penutup yg sesuai.






Gambar 24. Struktur Atas Rumah Panggung
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Kekuatan sambungan antar elemen yang digunakan untuk rangka
juga harus diperhatikan. Misalnya,kayu yang mempunyai keterbatasan
ukuran maka penyambungan yang baik dan benar adalah kunci kekuatan
atap. Terdapat 2 metode menyambung kayu,yaitu : 1) menggunakan baut
(tanpa plat/dengan plat T/dengan plat L) pilih diameter yang tepat agar
kayu tidak pecah ketika dibaut. Jumlah baut disesuaikan dengan kekuatan
struktur yang akan membebani sambungan tersebut dan dimensi kayunya.
2) Menggunakan paku dimensi paku disesuaikan dengan dimensi
kayu,yakni 2x ketebalan kayu yg disambung.




Gambar 25. Detail Sambungan Struktur Atas Rumah Panggung
Sumber : Hasil Analisis, 2016

a) Analisis Pemilihan Prototip
Dasar pemilihan prototip rumah didasarkan pada perkembangan
terakhir potensi bahan bangunan lokal yang tersedia, dengan
pemilihan alternatif rumah panggungdan non panggung disesuaikan
dengan resiko bencana yang pernah terjadi pada kawasan pesisir
Kelurahan Tallo. Selain itu pemilihan salah satu prototip rumah
didasarkan pada kajian mikrozonasi dari bahan bangunan, geologis
serta arsitektur, pada_tingkat provinsi/atau kabupaten/kota, dengan
merujuk pada zonasbumah Sederhana Sehat Nasional (Keputusan

Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor 403/KPTS/M/2002

Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Sederhana Sehat).



Gambar 26. Tampak Samping Desain Prototip Rumah Panggung
Di Atas Air Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Berdasarkan resiko bencana yang berada di kawasan pesisir Kelurahan
Tallo yaitu bencana angin kencang, kenaikan muka air laut/limpasan
rob/banjir, dan sedimentasi alami. Sehingga pemilihan prototip rumah
yaitu rumah panggung didasarkan atas pertimbangan kenaikan muka



air laut hingga ketinggian 1 M sehingga tinggi tiang rumah dibuat
hingga 2 M untuk rumah yang berada di atas air dan di daratan serta
berdasar atas pertimbangan untuk turut mempertahankan kearifan
lokal budaya setempat masyarakat dengan menggunakan rumah
tradisionalnya dengan tetap memperhatikan kaidah Arsitektur
Tradisional dan standar bangunan rumah pesisir yang telah ditetapkan.
Perbedaan pada desain protoip rumah panggung yang berada diatas
air dan di daratan terletak pada struktur pengaku antara tiang kolom
rumah pada struktur bawah, pada rumah di atas air karena berada
zonasi permukiman tepat dibelakang zona penghijauan dimana
posisinya berada pada lapisan kedua kawasan pesisir kelurahan Tallo
sehingga diperlukan struktur yang lebih dapat mempertahankan
bangunannya terhadap datangnya bencana angin kencang.

TAMPAK SAMPING KIRI



Gambar 27. Tampak Samping Desain Prototip Rumah Panggung
Di Daratan Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

b) Analisis Persyaratan Arsitektur Bangunan
Secara umum persyaratan arsitektur bangunan rumah mencakup tiga
syarat, yaitu (1) Penampilan bangunan rumah; (2) tata ruang dalam
bangunan; serta (30 keseimbangan, keserasian, dan keselarasan
bangunan rumah dengan lingkungannya. Penampilan Prototipe rumah
pada kelurahan Tallo tetap mengadopsi bentuk kearifan lokal Makassar
dimana tetap memperhatikan kaidah Arsitektural dan Standar
bangunan rumah Pesisir yang telah ditetapkan.Pertimbangan tersebut
dimaksudkan untuk lebih menciptakan keserasian lingkungan melalui
harmonisasi nilai dan gaya arsitektur.Penggunaan material kayu
kombinasi dengan beton bertulang pada bagian struktur bawah dimana
bagian tiang yang terendam air menggunakan beton bertulang agar
dapat bertahan lebih lama terendam dalam air dengan ukuran tinggi 1
M disambung oleh bahan kayu berbentuk lingkaran juga setinggi 1 M.
Dengan memiliki bentuk lingkaran sehingga tidak ada bagian yang
memiliki sudut ini akan lebih mudah menyesuaiakan dan membelokkan
arah angin ketika angin kencang datang. Pada bada bagian struktur
tengahdidominasi oleh Bahan Kayu yangsebagai bahan penutup bidang
Dinding yang bersifat lebih berat dan kenyal sehingga dapat lebih
bersifat tahan terhadap bencana angin kencang. Warna eksterior

hanya menggunakan warna coklat sebagai warna dsar bahan kayu.



Gambar 28. Penampilan Bangunan Prototip Rumah Panggung
Di Atas Air Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Berbeda dengan penampilang bangunan rumah panggung yang berada di
atas air, untuk rumah panggung yang berada di daratan menggunakan
struktur bawah dengan material kayu diatas pondasi umpak digunakan
menerus hingga struktur tengah dikarenakan posisinya yang tidak
terendam air sehingga tidak diperlukan untuk menggabungkan struktur

tiangnya dengan bahan beton bertulang.



Gambar 29. Penampilan Bangunan Prototip Rumah Panggung
Di Daratan Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Tata ruang dalam rumah rumah didesain berdasarkan dengan aktifitas

dari penghuni rumah tersebut dimana sebagian besar sebagai nelayan
dan pengolah hasil laut. Hal ini kemudian memperlihatkan telah
tersedia akses dari arah belakang rumah bagi nelayan yang telah
menampatkan perahunya di koloh rumah dapat langsung masuk ke
dalam rumah. Hal ini memperlihatkan bahwa kenyamanan akses keluar
masuk penghuni rumah menjadi bagian pening dalam penyelasaian
layout rumah.



Gambar 30. Zonasi Rumah Panggung Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

c) Analisis Bentuk Dan Orientasi
Bentuk rumah panggung disesuaikan dengan bencana angin kencang
dan limpasan rob/gelombang pasang. Untuk rumah panggung, bentuk
kolom bawah berbentuk bulat untuk meminimalkan dampak benturan



akibat angin kencang. Selain itu untuk rumah panggung, ruang dilantai
dasar rumah tidak dibangun sama sekali karena akan merusak
fungsinya sebagai jalur limpasan gelombang tsunami/rob/gelombang
pasang. Untuk rumah yang berada di atas air maupun di daratan
ditambahkan Pembangunan sarana sanitasi keluarga (kamar mandi
dan WC).
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Fasilitas Tambahan Rumah Panggung Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Dikarenakan posisi kelurahan Tallo yang berada di kawasan pesisir dan
masih terdapat rumah yang berada di atas air, bencana angin kencang
masih menjadi ancaman terhadap kawasan tersebut. Dengan demikian,
penataan orientasi rumah akan ditata sejajar dengan arah pantai



dimana jarak antara rumah diberikan ruang hingga 2 M sehingga posisi
rumah ketika datangnya angin kencang menerpa media yang lebih

besar sehingga dapat menyebarkan datangnya arah angin.




Gambar 32. Orientasi Penataan Rumah Panggung Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

d) Analisis Persyaratan Kemudahan
Untuk rumah di kawasan pesisir kelurahan Tallo telah™@ilengkapi
dengan sarana evakuasi yang akan memungkinkan penghuni rumah
memiliki waktu untuk menyelamatkan diri ketika terjadi bencana
dengan aman tanpa merasakan keadaan darurat. Ketentuan jalan
keluar meliputi tangga, ramp dan lorong (gang) harus aman bagi lalu
lintas pengguna bangunan. Tangga, ramp, lantai, dan atap yang dapat
dicapai oleh manusia mempunyai dinding pembatas, balustrade atau
penghalang lainnya untuk melindungi pengguna bangunan terhadap
resiko jatuh. Setiap bangunan harus mempunyai dua jalan keluar
untuk setiap lantainya yang terletak di depan dan di belakang.
Dimensi/ukuran pintu keluar adalah memiliki tinggi bebas seluruhnya
adalah 2 M, pintu dan jendela pada setiap rumah didesain untuk bisa

dilewati untuk jalur evakuasi.
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ar 33. Jalur Evakuasi Rumah Panggung di Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

Mengingat rumah di atas air dihuni oleh nelayan, maka setiap rumah
dilengkapi dengan sarana penambatan perahu masing-masing rumah

yang dapat diakses melalui pintu belakang rumah.



Gambar 34. Sarana Penambatan Perahu Nelayan pada Rumah Panggung
di Kelurahan Tallo
Sumber : Hasil Analisis, 2016

3. Analisis Kelurahan Untia, Kecamatan Biringkanaya

2. Analisa Konstruksi Rumah Untuk Mitigasi Bencana Di Pesisir Pantai



Berbagai bencana alam besar yang terjadi di Indonesia sebagian besar
terjadi di daerah pesisir. Melihat berbagai fenomena tersebut, maka diperlukan
berbagai upaya mitigasi bencana.Mitigasi bencana bertujuaéntuk mengurangi
dampak yang ditimbulkan oleh bencana dan adaptasi perubahan
iklim.Pembangunan infrastruktur di wilayah pesisir yang mencakup pada
pembangunan jalan, sarana prasarana atau kegiatan ekonomi masyarakat
yang lebih terkontrol atau terpadu dan bersifat antisipasi terhadap

kemungkinan bencana yang terjadi.

Tindakan yang harus dilakukan seperti pembangunan pemecah gelombang
sejajar jaris pantai untuk menahan besaran gelombang rob yang sering terjadi
pada musim Barat tepatnya pada bulan februari sampai aprildan juga
memperkuat desain bangunan pemukiman atau lainnya yang lebih tanggap
terhadap segala kemungkinan bencana yang ada pada daerah pesisir pantai
Makassar khususnya di kelurahan Untia. Pada saat inidari hasil penelitian yang
dilakukan dikelurahan Untia.Hasil dari data infestigasi dilapangan dan hasil
wawancara terhadap masyarakat dan informasidari berbagai lembaga
pemeritahan yang terkait di bidangnya,upaya lainnya adalah merupakan upaya
non struktur. Upaya mitigasi bencana nonstruktural dalam menangani bencana
gelombang rob dan angin kencang adalah upaya reboisasi hutan mangrove
yang saat ini sudah sangat kurang dinilai sangat baik oleh masarakat sekitar.

Struktur bangunan di pesisir untia harus mempertimbangkan berbagai
aspek sehingga masyarakat yang bermukim didaerah pesisir untia merasa

nyaman dan tidak was-was terhadap bencana.
a. Transformasi Bentuk

Rumah nelayan di Desa Untia mengalami transformasi bentuk
untuk beberapa buah rumah. Transformasi tersebut bervariasi dari
penambahan di sebagian depan, di sebagian samping kiri/kanan
maupun di sebagian belakang rumah maupun di bagian kolong atau
bawah rumah. selain penambahan ruang dalam yang mempengaruhi
bentuk denah, mereka juga melakukan penambahan atap



(emperan)sebagai area serba guna yaitu di samping kiri rumah atau

kanan rumah.

Bagian atap di wilayah permukiman desa untia merupakan salah
satu penanda utama pada arsitektur tradisional bugis-makassar,
walaupun hampir secara keseluruhan masyarakat yang bermukin rata-
rata berasal dari suku Makassar.Dari narasumber (Ibu Jamrud, 56thn)
mengatakan sebagian besar masyarakat di desa Untia merupakan

golongan masyarakat biasa yang dipindahkan dari pulau lae-lae.

Dari hasil survey yang dilakukan bangunan rumah tinggal yang
berada di desa untia masih memegang konsep keseragaman (original)
darisejak pertama bangunan tersebut dibuat.Namun beberapa rumah
masyarakat yang ada saat ini sudah mengalami beberapa perubahan
dikarenakan kebutuhan ruang yang belum terpenuhi dan material



bangunan yang sudah berangsur lapuk.Namun secara umum dimensi
bentuk, tampilan, luasanmasih mengikuti ukuran standar pada saat

rumah tersebut dibangun.

Analisis Kondisi Kebencanaan

Secara struktur kawasan Pantai di desa Untia hampir disetiap
tahunnya mengalami naiknya gelombang rob air laut. inidisebabkan
oleh rendahnya permukaan tanah yang ada di kawasan desa nelayan
Untia yangkemudian kegiatan masyarakat sekitar yang melakukan
penebangan hutan mangrove secara liar yang dijadikan material kayu
bakar oleh masyarakat yang berdampak sangat kurangnya hutan

mangrove dikawasan pesisir pantai desa Untia.

(Peta zona rawan bencana rob dan hutan mangrove)

(sumber : data survey 2016)



Pada peta kawasan kelurahan untia yang diberi warna merah
menunjukan daerah yang rawan akan banji rob dikarenakan derah
tersebur rendah dari wilayah yang lainnya dan adanya air pasang dan
gelombang yang terus berulang pada tiap tahunnya pada bulan
februari sampai april.Adapun informasi tambahan yang didapatkan
dari masyarakat setempat dimana ketinggian rob yang terjadi pada
kawasan permukiman berkisar mencapai ketinggian 50 cm sehingga
sangat mengganggu aktifitas keseharian masyarakat setempat. (Ibu
Jamrud, 56 thn)
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Gambar: Tampak desa Untia yang mengalami banjir rob pada
bulan Februari — April, sebelum ditanami mangrove dan sesudah ditanami
mangrove serta penambahan tanggul

(Sumber : analisis kawasan pesisir untua 2016)



Adapun Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi

besarnya dampak resiko dari banjir rob sehingga dapat menciptakan

kawasan yang bermitigasi bencanadikawasan untia antara lain:

1) Memanfaatkan kembali pintu air dan membuat talud di

bantaran sungai

Gelombang

e

— — — —

Salah

Pembangunan tanggul dengan menggunakan sistem
geobag dapat dianggap efektif untuk mengantisipasi banjir

rob yang terus berulang tiaap tahunya.Dengan
menggunakan geobag dan peremejaan mangrove
diharapkan bahwa permasalahan banjir rob yang terjadi

disetiap tahunnya akan dapat diminimalisir. Kemudian

dengan memanfaatkan kembali pintu air tentuya akan

mampu mengontrol air laut yang akan masuk ke kawasan

desa untia. Dan dengan membuat talud di sepanjang

bantaran sungai akan membuat dinding muka tanah tidak

akan tergerus jika air muka laut pasang.



(Gambar 23: Peta aliran sungai/kanal, dan pintu air)

2) Penyediaan konsep rumah panggung

Struktur rumah panggung yang diterapkan dikawasan
desa untia dianggap mampu beradaptasi dengan fenomena
banjir rob yang terjadi secara rutin ditiap tahunnya,
inidikarenakan genangan yang ditimbulkan tidak akan
menggenangi bagian dalam atau lantai rumah.Adapun
permasalahan rumah pangung hanya terkait dengan angin
yang kencang pada musim barat, sehingga di butuhkannya
penanaman mangrove disekitaran desa Untia untuk

memecah arah angin dan meminimalkan gelombang pasang.

Konsep yang direncanakan adalah bagaimana bisa
meminimalkan lahan yang terpakai dengan asumsi tetap
dapat memiliki ruang terbuka hijau di tiap kapling rumah



masyarakat. Selanjutnya adalah dengan merencanakan peil
lantai rumah ke tanah dasar sekitar 100 cm, hal ini
merupakan analisa bahwa kejadian rob yang terjadi di setiap
tahunnya mengalami arus pasang laut hingga pada
ketinggian 50 cmsehingga barang-barang dan kendaraan

milik masyarakat m--i A~not Aimeaonlion dansoe il

Adapun luasan yang dipakai pada lantai satu adalah
480x600 cm dengan menenpatkan 1 buah kamar di lantai
bawah. Selanjutnya pada lantai dua luasan yang dibutuhkan
adalah 720x720 cm dengan menempatkan lantai dua sebagai
pusat aktifitas pengguna bangunan dengan kebutuhan ruang
kamar tidur 2 buah, ruang tamu/keluarga 1 buah, ruang



makan, dapur, tempat cuci, dan km/wc. Dan dibagian depan

dimanfaatkan sebagai teras.
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gambar : Tampak Depan dan Tampak Belakang
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gambar : Tampak Samping Kanan dan Tampak Samping Kiri

kemiringan pada atap 30°dengan asumsi dan aturan agar
angin tidak menerpa dan mengangkat atap dengan mudah
ketika musim badai tiba.

Untuk dinding dan lantai menggunakan konstruksi
papan.Ini dikarenakan agar konstruksi tidak terlau berat
memikul beban secara struktural.Sehingga secara
keseluruhan pada bangunan bermitigasi bencana ini
mengupayakan agar didalam penggunaan lahan, ruang, dan
material diupayakan menggunakan material-material
bangunan yang sederhana dan mudah dijangkau

masyarakat.




Gambar : Tampilan Isometri

3) ¥Penataan bangunan di sekitar pantai

Upaya penataan bangunan di daerah pesisir khususnya

di kawasan untia dianggap memiliki perperan pentinﬁalam
mengurangi dampak banjir rob.Penataan bangunan
sebaiknya difokuskan pada kawasan—kawasan rawan banjir
rob seperti wilayah terluar dari desa Untia yang berhadapan
langsung dengan air laut. Selain menambah dinding penahan
air dengan menggunakan system geobag dan peremajaan
kawasan hutan mangrove dan menjaga arus aliran sungai

tau kanal yang sudah ada agar terus mengalir dengan lacar,

éenataan bangunan ini dianggap cukup mampu

menghindarkan masyarakat desa untia dari sumber bencana

gelompang dan rob yang hampir datang disetiap tahunnya.
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Gambar:penataan bangunan yang sejajar garis pantai dapat
menghindari masyarakat dari bencana
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Gambar:Penataan bangunan yang tidak sejajar garis pantai dapat

menimbulkan bencana
4) "Penyediaan konsep penataan ruang yang akrab bencana

Penyediaan konsep penataan ruang yang akrab bencana
diperlukan dalam menanggulangi dampak banjir rob dalam
jangka panjang. Dimana dengan adanya konsep tata ruang

ini menjadi landasan atau acuan terkait

penataan dan peruntukan rumah-rumah masyarakat yang
ada di desa Untia.
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Gambar : Tipologi Kawasan




Gambar : Serial View Kawasan Desa Untia

c. Sistem Struktur
1) Sistem Konstruksi Pondasi dan kolom

Struktur pondasi berperanan penting untuk memindahkan
beban gempa dari dinding ke tanah.Sangat sederhana membuat
fondasi rumah, namun fondasi yang kuat memerlukan
pengetahuan yang cukup sehingga fondasi bangunan yang baik
haruslah kokoh menyokong beban dan tahan terhadap perubahan
termasuk getaran.

Sistem konstruksi pondasi dan kolom yang digunakan pada
bangunan mitigasi bencana di kawasan permukiman desa untia
adalah menggunakan pondasi poor plat 80x80 cm, dan untuk
struktur kolom bangunan ini menggunakan bentuk kolom bundar
dengan diameter 30 cm. pada konstruksi kolom ini sengaja
direncanakan menggunakan kolom bundar dikarenakan sifat
bulatan pada kolom ini bias menjadi fleksibel apabila banjir rob
dan angin kencang dating.sehingga fleksibilitas kolom tetap
terjaga karena tidak menahan laju angin dan banjir.



Gambar 27: Perlindungan™f

( sumber : pengamatan pribadi)

Pondasi atau kolom rumah yang berbentuk bulat sangat ideal
untuk kawasan pesir ataupun diatas laut dikarenakan kolam atau
pondasi rumah yang bulat dapat langsung meneruskan angin
ataupun gelombang rob yang membentur sisi pondasi ataupun
kolom sehingga tidak terlalu berdampak pada struktur rumah

secara keseluruhan.




Gambar 27: Perlindungan pemukiman terhadap dampak gelombang dan angin

( sumber : pengamatan pribadi)

Penggunaan kolom persegi tidak dianjurkan pada bangunan
disekitar pesisir pantai dikarenakan jika kolom persegi tidak
fleksibel dan apabila bertemu dengan air akan tercipta arus yang
tertahan oleh permukaan kolom persegi .begitu juga dengan
angin sehingga bisa berindikasi kepada goyannya struktur
bangunan.

2) Sistem Konstruksi Dinding

Jenis konstruksi diding yang digunakan pada bangunan di
kawasan desauntia adalah dinding beton dan papan.Namun
secara umum bangunan ini menggunakan konstruksi papan
Dimana dilantai satu dibuat dengan menggunakan beton dengan
asumsi jika terjadi banjir rob air tidak akan langsung masuk pada
sela-sela dinding. Sedangkan untuk lantai dua menggunakan
dinding papan dengan asumsi dapat meminimalkan beban yang
bekerja pada bangunan.

ATAP ASE

STRUKTUR
LANTAI KAYU RANGKA

KUDA-KUI

....................................... :
.

DINDING S551 KANAN



Material kavii adalah material vana ciikiin tenat dianinakan
selain merr Gambar detail konstruksi isometri
kayu juga 1
konstruksi dinding, selain lebih ringan dan mudah dalam
pemasangan kayu juga memiliki tingkat elastisitas yang cukup
tinggi, sehingga cukup baik untuk rumah yang tanggap terhadap
bencana.

Adapun hal yang harus dilakukan untuk mengatasi pelapukan
pada dinding-dinding rumah warga yaitu ada beberapa hal yang
harus dilakukan seperti mengganti dinding rumah yang dulunya
menggunakan kayu pohon kelapa digantikan dengan kayu jenis
kelas dua yang telah memenuhi persyaratan keawetan kayu,
sudah cukup umur, sudah direndam dan penjemuran untuk
beberapa waktu, di lapisi cairan cat agar tahan terhadapa air
panas dan rayap.

3) _Sistem Konstruksi Atap
erikut ini adalah beberapa fungsi atap yang lebih khusus
(spesifik):



4)

a) menerima beban oleh bobot sendiri, yaitu beban kuda-kuda
dan bahan pelapis berarah vertikal kemudian meneruskannya
pada kolom dan pondasi

b) menahan tekanan angin muatan yang berarah horizontal

c¢) menerima panas oleh sinar matahari dan menahan suhu
agar tetap dingin diruangan bawah atap dan menyerap
panas

d) Menghindari masuknya air hujan.

Adapun permasalahan yang tibul dikelurahan Untia yaitu
cepatnya rusak pada bagian overstek atap sisi kanan kiri dan
kanan dari atap yang dikarenakan perputaran tiupan angin yang
berhembus dari bawah ke atas, sehingga perlu pengaturan
kembali panjang overstek sekitar 60-80 cm. selanjutnya adalah
penggunaan kemiringan atap yakni menggunakan maksimal 30°
ini guna mengantisipasi tiupan angin yang kencang sehingga atap
tidak mudah terangkat.

Sistem Konstruksi Lantai Panggung
Lantai panggung banyak mengadopsi dari konsep konsep

rumah tradisional karena lantai panggung dinilai lebih kuat

menahan gaya lateral yang ditimbulkan oleh pergerakan tanah,

Selain itu rumah panggung bertujuan untuk menjaga keawetan

material, karena pada rumah panggung material kayu tidak

kontak langsung dengan tanah, dan mencegah masuknya air
ketika terjadi hujan deras dan banjir Bila dikaitkan dengan rumah
yang tanggap terhadap bencana, maka rumah panggung
berpotensi menjaga lahan hijau dan permukaan tanah sebagai
daerah serapan air, walaupun ada beberapa warga dikelurahan

Untia yang sudah merubah lantai rumah mereka dengan beton

atau tidak lagi menggunakan rumah panggung sebagai ciri has

dari kawasan Untia. Namun dalam arahan dan harapan kepada
seluruh masyarakat yang bermukim untuk tidak melakukan
perubahan bangunan secara signifikan hal ini tentunya diperlkan



kerja sama antara pemerintah setempat dan lembaga akademisi
didalam memberikan penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat

untia secara menyeluruh.

BAB V. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan dan analisis yang telah dilakukan mulai dari wilayah rawan
bencana, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: Kerawanan terhadap bencana,

yang perlu diwaspadai adalah banjir rob, gelombang dan angin kencang .



Dampak negatif abrasi yang dapat terlihat adalah terkikisnya pantai sehingga
merurak infrastruktur jalan, rum penduduk, dan lain-lain.Tentunya masalah
Abrasi sangat merugikan dan&siko yang paling nyata adalah semakin
berkurangnya luas daratan atau pulau yang terkena abrasi.Setiap tahun garis

pantai semakin mundur karena adanya abrasi.

Pengelolaan bencana di daerah kawasan pesisir untia harus dilakukan secara
komprehensif ~ sehingga dapat memberi manfaat  dalam  jangka
panjang.Pembangunan daerah pesisir harus melibatkan seluruh pihak yang terkait
sehingga rencana pembangunan daerah pesisir dapat diimplementasikan secara
optimal.Dengan direncanakannya peremajaan mangrove dan mengaktifkan kembali
sungai dengan melakukan pengerukan tentunya aka nada pengurangan resiko
abrasi yangakan membuat daerah pesisir desa untiaakan berdampak pada

keberlanjutan kehidupanyang berkualitas di Kawasan daerah pesisir untia.
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